BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. KARAKTERISTIK DAN ANALISIS
4.1 Gambaran Umum Kota Bima
4.1.1 Karakter Sosial Budaya M asyar akat

Masyarakat Kota Bima masih sangat menjunjung tinggma dan nilai yang telah
diwariskan secara turun temurun. Hal ini tercerm@mni berbagai perilaku dan kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat. Tolak ukur yangatiaamati langsung berupa sistem
dalam hubungan kekeluargaan, sistem kerja dengararggat gotong royong, serta
aktivitas lain masyarakat dalam mengisi waktu sangg

Sistem kekeluargaan dalam masyarakat bersifat lipasd, mengikuti garis
keturunan ayah, sehingga pengaruh orang tua lkk{dgah) sangat besar dalam sebuah
keluarga atau pun keluarga besar mereka. Sistemluagaan dalam masyarakat Bima
bersifat mengelompok, yang dapat digambarkan dajaola bermukim mereka.
Permukiman masyarakat Kota Bima masih ada yang elemgok sesuai dengan garis
keturunan dalam satu kawasan atau kompleks.

Tata nilai kekeluargaan yang berkembang dalam malsyaBima dapat dilihat
dari dua segi, yaitu tata nilai yang mengatur higlamnyang sifatnya internal dan tata nilai
yang mengatur hubungan yang sifatnya eksternah fidgdi hubungan internal mengatur
antara orang tua dengan anak, antara orang tugas@ndituakan dalam keluarga mereka
dan antara anak dengan yang sebaya dengan mesdkagkan hubungan yang sifatnya
eksternal lebih pada hubungan antara masyarakatyradmnya.

Rasa kebersamaan dan saling tolong menolong desdarela sangat kental di
lingkup Kota Bima. Mereka secara moral masih samgatyadari bahwa tidak ada satu
pun yang bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang. l[diwa gotong royong yang
ditunjukkan dapat diamati pada pembangunan sarédaaah dan kegiatan sosial
kemasyarakatan. Masyarakat akan datang dengars itfasukarela tanpa diminta karena
kesadaran masing-masing.

Pola kehidupan masyarakat Kota Bima cukup beragamdapat diklasifikasikan
menjadi dua, pada wilayah pusat perkotaan kehidupasyarakat didominasi oleh
kegiatan jasa dan sektor ikutannya, sedangkan paldgah pinggiran kegiatan lebih
didominasi oleh kegiatan pertanian dan perikanarsaiping pekerjaan utama tersebut,

masyarakat Bima masih dapat memanfaatkan waktugaeggmereka untuk berbagai
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kegiatan. Beberapa masyarakat mengisi waktu luasghka dengan melakukan aktivitas
mandiri, yaitu membuat kerajinan berupa kain tenkeygiatan industri rumah tangga
(pembuatan penganan khas Bima dan sejenisnya)a seengembangkan kegiatan
perikanan, terutama perikanan darat (tambak).
4.1.2 Kondisi Guna Lahan

Berdasarkan data tahun tahun 2009, diketahui bapola guna lahan masih
didominasi oleh kawasan hutan Negara yaitu selud®49Ha (41,97%) dan kawasan
pertanian (Sawah, Perkebunan, Tegalan, LadangnKol@ambak, dan Padang rumput)
yaitu seluas 7.722 Ha (34,73%), yang terdiri ataweh Irigasi setengah teknis sebesar
1.374 Ha, sawah irigasi sederhana non PU sebeddd®&4sawah tadah hujan sebesar 234
Ha, Tegalan sebesar 4.069 Ha, Ladang/huma seh@8drHa, Perkebunan sebesar 10 Ha,
Tambak sebesar 85 Ha dan Kolam/empang sebesar Bd#audian diikuti oleh guna
lahan hutan rakyat sebesar 2.830 Ha (12,73 %) daggunaan lahan untuk permukiman
sebesar 1.905 Ha (8,57%) yang terdiri atas Tanaguran dan pekarangan sebesar 1.757

Ha serta Tanah Sementara Tidak Diusahakan seb&#tal

Tabd 4.1
Penggunaan Lahan Kota Bima (Bukan Sawah)Dirinci Per K ecamatan 2009 (Ha)
Kecamatan
No Jenis Penggunaan B A RaZanae Luas Total
Barat Mpunda Timur Raba Asakota
1 | Hutan Negara 247.0p 154.00 1,795/00  1,970.00 8304 9,324.00
» | Hutan Rakya Tanaman 3500| 13000  1,647.00 92840  90.00 2,830.00
Kayu-kayuan
3 | Tanah Bangunan dan 266.00|  323.00 27400  680.00 2140 1,757.00
Pekarangan
4 | Tegalan 107.04 388.00 1,341.00  1,54800 685.00 0694)0
5 | Ladang/ Huma ] 138.0D 353.00 513J00 290.00 10994,
6 Padang Rumput/ 6.00 6.00
Penggembalaan
7 Perkebunan 3 3 10.00 10.00
8 | Tambak 79.00 6.0D 85.00
9 Kolam/ Tebat/ Empang - - 3.00 - - 3.00
10 | Tanah Sementara - 22.00 10J00 1d.00 106.00 0048.

11 | Lain-lain 277.00 47.0( 15.00 15.T0 90,00 444.00
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Kecamatan
No Jenis Penggunaan Rasanae Rasanae Luas Total
Barat Mpunda Timur Raba Asakota
Jumlah 1,011.00 1,202.00 5,438.00 5,664.00 | 6,655.00 19,970.00

Sumber: RTRW Kota Bima Tahun 2010-2030

4.2 Gambaran Umum K ecamatan Rasanae Bar at

Kecamatan Rasanae Barat memiliki luas 10,14 .Khvilayah ini dibagi menjadi 6
kelurahan dengan kelurahan terluas adalah kelurdbama dengan luas 7,34 km
sedangkan yang terkecil adalah kelurahan Pane elanakan Nae dengan luas wilayah
masing-masing adalah 0,31 f(ﬂcNiIayah kelurahan di Kecamatan Rasanae Barat likemi
ketinggian dengan rentang antara 1-4 dpl. Keluré@emae merupakan wilayah kelurahan
yang berada pada ketinggian maksimum. KecamataanBasBarat ditinjau dari batas

administrasi berbatasan langsung dengan :

a) Sebelah Utara : Kecamatan Asakota

b) Sebelah Selatan : Kecamatan Palibelo Kabupatea Bim
c) Sebelah Barat : Teluk Bima

d) Sebelah Timur : Kecamatan Mpunda

Kecamatan Rasanae Barat sebagian besar berad&egiadgian O - 4 m di atas
permukaan laut. Kondisi kelerengan lahan tersebrdampak pada aliran air hujan yang
mengalami hambatan, sehingga akan terjadi kantangpkg air atau genangan-genangan
air hujan. Air hujan dari wilayah ini maupun dailayah sekitarnya tidak mengalir hingga
ke laut. Kondisi ini disebabkan oleh perbedaandiingmpat yang sangat kecil dan
kecepatan aliran air tidak mencapai titik nol. PRdadisi demikian, air laut justru masuk
menuju daratan, terutama pada waktu air laut pas@teh karena itu, di wilayah ini
terdapat daerah transisi berupa air payau. Daaiadimanfaatkan oleh penduduk untuk
kegiatan tambak budidaya bandeng maupun udang.

Aspek klimatologi ditinjau dari kondisi suhu danr@a hujan. Keadaan suhu
maksimum di Kota Bima mencapai 35°C dan suhu minminmencapai 20°C. Kondisi
curah hujan di Kecamatan Rasanae Barat pada tab@in 2lalam satu tahun rata-rata
mencapai 1437 mm. Dengan hari hujan sebanyak 65laam satu tahun. Jumlah curah
hujan tertinggi terjadi pada Bulan Februari seb&ni@ hari hujan sebesar 316 mm dan
jumlah curah hujan paling rendah terjadi pada bulgastus hingga Oktober sebesar 0
mm.
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Gambar 4.1 Peta Administras Kecamatan Rasanae Barat
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4.3 Gambaran Umum (K ar akteristik) Taman Serasuba

Menurut dokumen RTRW Kota Bima Tahun 2010-2030 mafw@man Serasuba
adalah salah satu ruang terbuka kota bagian daguoen bersejarah kesultanan yang bisa
dikembangkan lebih lanjut ke depannya. Berdasarkexs dan jarak tempuh dari
permukiman, maka Taman Serasuba termasuk dalaifikdasTaman Lokal Ilocal Park)
dengan karakteristik luas sekitar 2 Ha dan jarakpteh dengan hunian pada umumnya
sejauh 0,4 km. Taman Serasuba bisa efektif dalangsfuekologis dan hidrologis,
sedangkan secara sosial dan estetika masih kuramadai.

4.3.1. Tata Guna Lahan
1. Penggunaan lahan di dalam taman

Taman didominasi oleh ruang terbuka hijau berupaput dan vegetasi (sekitar 90
persen dari luas lahan). Komposisi penggunaan l&ianya berupa perkerasan (paving)
dari pedestrian yang mengelilingi taman. Selaintéwdapat perkerasan berupa plaza kecil
di arah barat laut dan simbol berupa patung kudfa Eebelah selatan, masing-masing
dengan luas 80 fdlan 25 M.

Mini plaza pada umumnya digunakan oleh penggubagse tempat duduk dan
bersantai, sebab di tempat ini relatif nyaman @aimtungi dari sinar matahari langsung.
Tugu kuda merupakan simbol kejayaan dalam sejaedulkanan Bima. Sebagian besar
masyarakat mengenal tugu kuda ini sebagai benda (kwadmark) dari Taman Serasuba

sendiri.

) O,

Gambar 4.2 a) Tutupan rumput, b) Jalur pgalan kaki, c) Plaza, d) Tugu kuda
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2. Penggunaan lahan di sekitar taman

Jenis penggunaan lahan di sekitar taman relatiéidaen, mulai dari sosial budaya,
peribadatan, permukiman, hingga dominasi perdagadga jasa yang berkembang pesat.
Perkembangan guna lahan di sekitar taman mengakmgeseran yang cukup signifikan.
Dahulu lahan sekitar taman didominasi oleh bangupsammukiman dan fungsi sosial
budaya sedangkan sekarang beralih menjadi perdagadgnis penggunaan lahan di

sekitar taman dapat diuraikan secara terperinainalddentuk tabel berikut.

Tabel 4.2
Jenis Guna L ahan di Sekitar Taman Serasuba
No. L etak Guna Lahan Keterangan
- Penggunaan lahan antara lain berupa museum
 Sosial-Budaya el Lo =R g
. - Kondisi museum kurang terawat dan
1. | Sebelah Timur » Perdagangan : ;
cenderung mengalami penurunan pengunjyng.
* Jasa - Kondisi ruko dalam keadaan baik dengan usia
bangunan baru sekitar 2 tahun.
- Penggunaan lahan antara lain berupa
kompleks pertokoan dan kantor polisi.
» Perdagangan - Kondisi pertokoan cukup baik, dan afa
> | sSebelah Barat » Jasa _ pena_mbahan_ bangunan toko baru dengan
e Permukiman tinggi 4 lantai.
« Perkantoran - Sedangkan ukuran bangunan kantor palisi
relatif kecil untuk ukuran sebuah kantor
polsek.

- Penggunaan lahan antara lain berupa kantor
« Perkantoran BRI C_ab_ang Bima dan kompleks rumah dinas
3. | Sebelah Utara \ Bupati Bima.
* Sosial-Budaya - Kondisi Bank BRI cukup baik dengan
arsitektur modern dan berlantai dua.
« Peribadatan - Sebelah ~ selatan terdapat  bangunan
« Perkantoran penbadatgn berupg masjid kuno' Sultan
4. | Sebelah Selatan | Perd Salahuddin. Kondisi bangunan masih tetap
erdagangan terawat. Di dalam kompleks masjid terdapat
* Permukiman makam para sultan dan keluarganya

Sumber : Hasil observasi, 2012

Kawasan Taman Serasuba memiliki topografi yang eemd) datar (berada pada
kisaran 0-4 dpL. Titik paling tinggi berada di bagiutara, sedangkan titik terrendah
berada pada aliran Sungai Padolo di sebelah salaralkawasan. Air yang merembes di
bawah permukaan dialirkan melalui saluran drain&séuran drainase di kawasan taman
berupa drainase tertutup tanpa ada lubang selzdgaimasuk air.

Bangkitan kendaraan dan pejalan kaki menuju kawasaran dipengaruhi oleh
beberapa guna lahan, terutama fungsi perdagangabaglan barat kawasan. Pusat
perdagangan itu menyediakan berbagai kebutuhan bmegiyarakat secara lengkap,
sehingga masyarakat dari berbagai kelurahan akadeneng bergerak menuju kawasan

tersebut. Pergerakan menuju objek wisata sejardbmdnasi oleh pengunjung siswa
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sekolah dasar yang dipandu oleh tim guru masingngagkolah. Jalur kendaraan secara
umum sangat lancar, tetapi jalur pejalan kaki betersedia secara memadai .

Kawasan sekitar Taman Serasuba menurut sejaraheggpakan situs peninggalan
penting dari zaman Kesultanan Bima. Sejarah itbutdi dengan adanya bangunan-
bangunan kuno yang sampai saat ini masih dapatadiissekitar taman, yaitu Istana
Kesultanan Bima (saat ini telah dijadikan sebagasd&im ASI Mbojo), Masjid Agung
Sultan Muhammad Salahuddin, Rumah Dinas BupatiuldaBebagai bangunan istana
pertama), serta bangunan-bangunan lain di sekaarny

Uraian dalam dokumen RTRW Kota Bima 2010-2030 mtakgn bahwa Museum
Asi Mbojo, Masjid Sultan Salahuddin Bima, Lapandderdeka (Taman Serasuba) Bima
dan sekitarnya dengan sektor unggulan sebagai kawiasentarisasi Seni Budaya dan
Pariwisata Budaya. Beberapa objek budaya terselkattedorikan sebagai kawasan
strategis kota, sebab klasifikasinya berkpavasan-kawasan yang memiliki nilai historis
maupun kegiatan-kegiatan budaya serta pelayan&l bagi masyarakat.

Menurut H. M. Ali Azis, seorang pelaku sejarah yasgkarang berusia 78 tahun,
sejak dahulu lapangan itu disebut Serasuba. Isdilamalun hanya dibawa dan dikenalkan
oleh pemerintah Belanda yang pada saat itu menigBasa, sehingga istilah tersebut bisa
masuk dan mengintervensi sejumlah dokumen tatagriarta Bima saat ini. Ada pun
sebutan yang dikenal dalam kalangan penduduk prilnamya Serasuba dan Lapangan
Merdeka. Istilah atau nama Lapangan Merdeka musetdlah masa kemerdekaan 17
Agustus 1945. Setelah kemerdekaan itu Serasulda beltiias (merdeka) untuk digunakan
sebagai tempat berlangsungnya aktivitas yang bark@thk hanya sebagai lokasi acara
resmi kesultanan.

Menurut Dra. ST. Nurhaidah, seorang warga masyakatarahan Paruga berusia 65
tahun yang sejak dahulu tinggal di kawasan tamahwh perkembangan guna lahan di
sekitar taman tidak mengalami perubahan yang skamifsebelum daerah Bima mekar
menjadi kabupaten dan kota pada tahun 2002. Kavwssedatar taman dahulu hanya berupa
permukiman penduduk yang hidup mengabdi kepadaakgduraja atau sultan, dan
kepadatannya relatif rendah. Serasuba dalam bd@iasaterdiri dari 2 suku kata, yaitu
Sera yang artinya lapangan, dan Suba yang bemstikan kesultanan. Taman Serasuba
pada zaman dahulu digunakan sebagai tempat peraerk@senian acara besar kesultanan

serta menjadi pusat latihan bagi pasukan ataurre@gsultanan.
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Gambar 4.3 Peta Eksisting Guna L ahan Sekitar Taman
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4.3.2 Softscape
1. Vegetas

Vegetasi yang ada pada taman sudah nampak beraggmi, jumlahnya masih
sangat minim, sehingga menimbulkan ketidaknyamapangguna dari terik sinar
matahari. Jenis vegetasi yang ada yaitu : rumpargyp dan pohon nimba, palem, dan
akasia. Sebaran dari vegetasi di dalam taman d#ipaiati, sebelah utara dan timur
didominasi oleh pohon palem. Antara satu pohongtdron yang lainnya ditanami dengan
tanaman perdu serta bunga-bungaan. Sebelah baratanien didominasi oleh pohon
nimba, dan diantara satu pohon dengan pohon yamgy&pun ditanami dengan tanaman
perdu serta bunga-bungaan. Bagian tengah ataunbaigiena taman hanya ditumbuhi oleh
rerumputan hijau.

2. Elemen air

Elemen air alami tidak tersedia dalam taman. Satwrya elemen air yang ada
adalah elemen air buatan di tengah-tengah plazda Bengah plaza tersebut terdapat
bentukan air mancur. Plaza ini digunakan untuk sgnguduk dan berkumpul bagi para
pengunjung taman. Pada kondisi eksisting air mangamg ada sering kali tidak
menyemburkan air, sehingga terkesan tidak teruaksmhak yang berwewenang.

Saluran drainase mengelilingi taman dengan jer@imadse tertutup dan berbentuk
balok persegi panjang. Hierarki dari drainase yarangelilingi taman adalah kolektor
sekunder. Drainase yang ada tertutup dan beratbawtah badan jalan, sehingga tidak
nampak dari permukaan. Aliran air limbah dari daam ini langsung dialirkan menuju
sungai yang berada sekitar 500 meter ke arah sefataan (wawancara dengan bagian

perencanaan Dinas Tata Kota Bima, 2012).
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Gambar 4.4 Peta Eksisting Jenis dan Sebaran Elemen Softscape dalam Taman

ye-qn-A103is0dal
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4.3.3 Hardscape
1. Penerangan

Jaringan listrik yang mendukung penerangan cukumawl@i, terdapat sekitar 8
tiang listrik yang mengelilingi taman dengan ukumaasing-masing 4 meter. Kondisi
lampu penerangan dalam taman banyak yang mengdaiasakan dan hilang.
2. Tempat duduk

Taman belum mengakomodasi atau menyediakan tenuplatd/ang cukup bagi
para pengguna. Tempat duduk dan berkumpul yangpcogaman hanya di plaza kecil
sebelah barat laut dari taman dengan luas efeRtif® Pada bagian lain dari taman,
pengguna hanya menggunakan tepian di bawah sinoioial &ebagai tempat duduk. Tidak
semua tempat duduk terlindungi dengan baik olehetesy dalam taman, sehingga
pengguna menjadi tidak nyaman duduk berlama-larda paktu pagi dan siang hari.
3. Tempat sampah

Kondisi tingkat kebersihan dari taman yang rendapatl disebabkan oleh tidak
adanya tempat sampah yang tersedia, sehingga penggonderung membuang sampah di
sembarang tempat dalam taman. Pada setiap sisiumawgolut dari taman tidak nampak
adanya wadah untuk menampung sampah. Hal itu saidgét baik karena pengunjung
sering kali membawa makanan serta minuman yan@aer&e dalam taman. Jika tidak
tersedia tempat sampah yang memadai maka akamsuk menyadarkan pengguna agar
menjaga kebersihan taman.
4. Papan informasi dan reklame

Papan informasi dan reklame yang terpasang diisegegbman terkesan monoton,
sebab hanya terdapat beberapa reklame dengan ki&pangrivat atau swasta (umbul-
umbul Bank NTB, iklan rokok), dan papan himbauari Bénas Kebersihan (kepemilikan
publik). Kondisi umbul-umbul masih baru, sedangkaapan iklan rokok dan papan
himbauan dari dinas nampak telah usang (pudar).
5. Pagar

Pada kondisi eksisting, taman telah dilindungi glelyar pembatas. Pagar tersebut
terbuat dari besi putih tahan karat dengan ting§i rheter. Pagar berfungsi sebagai
pembatas taman sekaligus sebagai pembentuk aksesk nestentu di beberapa sisi dari
taman. Selain itu juga pagar melindungi spesiegdutau tanaman perdu yang ada di

sekeliling taman.
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Gambar 4.5 Peta Eksisting Sebaran Elemen Hardscape dalam Taman
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4.3.4 Aksesibilitas
1. Jalur kendaraan

Letak taman sangat strategis, berada di sekitar jghng ramai dilalui oleh
kendaraan. Jalur yang dilalui merupakan penghublanigkota Bima bagian barat dengan
bagian timur. Lahan taman dikelilingi oleh dua fetateri (Jalan Raya Soekarno-Hatta dan
Jalan Raya Sulawesi) serta dua jalan kolektor fJ&altan Ibrahim dan Jalan Pintu
Gerbang). Jalan Raya Soekarno-Hatta dan Sulawkesu samai dilalui oleh kendaraan.
Perkerasan kedua jalan ini adalah aspal, kondisimsangat baik. Jalan Sultan Ibrahim
dan Jalan Pintu Gerbang merupakan jalur yang itésn&endaraannya relatif rendah,
sebab kedua jalan ini hanya jalan pintas yang méngigkan kedua jalan di sebelah utara
dan selatan. Selain itu kedua jalur jalan ini memgdan perkerasan paving.
2. Jalur pedestrian

Jalur pejalan kaki atapedestrian way yang terdapat di dalam taman terkesan
monoton, sebab hanya berupa trotoar dengan lelektifeSekitar 4 meter dengan
perkerasan paving blok persegi enam. Jalur pekalintersebut secara penuh mengelilingi
lahan taman. Kondisi jalur pejalan kaki ini terih@ulai mengalami kerusakan berupa
permukaan yang berlubang dan ditumbuhi oleh jeairsimputan dari celah-celahnya.
Kerusakan ini antara lain disebabkan oleh setiayg&ean pengguna taman dapat masuk
dan diparkir di atas jalur pedestrian tersebut.
3. Pintu masuk

Akses masuk untuk taman terbentuk secara sededengan memberikan celah
selebar 4 meter pada setiap sisi dari pagar tasefimgga keseluruhan akses masuk taman
terdiri dari 4 pintu. Keberadaan semua pintu masugebut bisa memberikan kebebasan
bagi pengunjung yang datang dari berbagai aratkunaisuk taman. Kondisi akses masuk
pada pintu bagian utara mengalami sedikit masgkity ketika terjadinya genangan pada
saat hujan turun. Pada ketiga pintu masuk lainiagd tmengalami masalah.
4. Perparkiran

Lahan parkir khusus bagi pengunjung taman belusedta. Kendaraan pengguna
taman pada kondisi eksisting diparkir menggunalkdman taman, baik di bagian tengah
maupun di jalur pejalan kaki sekeliling taman. Besarkan hasil survei, lokasi yang dapat

dijadikan lahan parkir berada di sebelah utara tedemgan luas lahan 60F.m
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Gambar 4.6 Peta Eksisting Aksesibilitas Taman
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4.3.5 Pengguna

Pengamatan mengenai perilaku pengguna taman dédakdgngan membagi waktu
dan zona dari taman itu. Waktu pengamatan dibagjade2 hari yang berbeda, yaitu hari
aktif dan hari libur. Pada waktu satu hari dibagjilmenjadi 3 sesi, yaitu sesi pagi (pukul
08.00-09.00 WITA), sesi siang (pukul 12.00-14.00TW), dan sesi sore (pukul 16.00-
18.00 WITA). Sedangkan pembagian zona dilakukangaenmembagi areal taman
menjadi 9 zona. Luas masing-masing zona sebesar 3M meter. Pembagian tersebut
berdasarkan pengelompokan kegiatan selama pengarmaatal. Pengguna cenderung
melakukan kegiatan berkelompok sesuai zona-zonsehlst (secara spesifik dapat
diuraikan pada pemetaan perilaku denigeivavioral mapping).

Berdasarkan hasil pengamatan dan kuisioner, pemggripman didominasi oleh
kalangan pemuda dengan kisaran usia 15-45 tahwiatde yang paling sering dilakukan
di dalam taman adalah bermain sepak bola. Kegiaéamain sepak bola terlihat ramai
cukup ramai di pagi hari dan sangat ramai pada Isare Kegiatan lain yang dilakukan
oleh pengguna dalam tapak yaitu berjualan, latibela diri, berjalan, lelang motor,
mengantar anak bermain, serta menikmati pemandar@gain aktivitas harian, taman
juga digunakan untuk aktivitas musiman berupa aktwkeagamaan (Shalat ‘Id), aktivitas

politik (kampanye), dan pagelaran seni budaya.
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Gambar 4.7 Peta Eksisting Jenisdan Sebaran Perilaku Pengguna Taman Serasuba
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4.4 Analisis Perkembangan K awasan

Dasar pertimbangan :

1. Taman Serasuba sebagai bagian dari sejaraht&esnlBima

2. Kawasan Taman Serasuba sebagai kawasan stiadggimerupakan lingkungan yang
harus dilestarikan keberadaannya (RTRW Kota Bintaum&010-2030).

3. Karakteristik dan perkembagan guna lahan diaetaman

Has| analisis:

Kawasan Kesultanan Bima memiliki konsepsi filosofyang di dalamnya
menyiratkan kesatuan unsur pemerintahan, agamaradtgat (masyarakat). Filosofi ini
bertahan dan terjaga dengan baik hingga proklakesierdekaan 17 Agustus 1945.
Negara-negara kecil pada saat itu kemudian mengatdki bergabung menjadi bagian
NKRI, termasuk Bima (berdasarkan maklumat Sultatal®aldin 22 November 1945).
Kebijakan ini sangat berpengaruh terhadap caragrandasyarakat tentang kesultanan
dan perangkat pendukungnya (Purnama, 2009)

Arah perkembangan guna lahan di sekitar Tamans@&esamengalami prospek
yang kurang baik apabila dilihat sebagai kawasanilbe sejarah. Hal ini diawali dengan
pengambilalihan bangunan-bangunan kuno peninggatgarah di bagian timur dari
museum oleh pejabat-pejabat pemerintahan. Bangoaagunan kuno tersebut kemudian
dialihfungsikan menjadi rumah hunian. Selain itefkgmbangan bangunan modern di
sekitar taman dapat mengancam eksistensi banguman geninggalan sejarah. Dampak
yang paling signifikan dirasakan yaitu berkurangmgaat pengunjung lokal maupun
mancanegara untuk datang berkunjung, sebab kesadarapemerintah daerah sendiri
untuk menjaga kelestarian kawasan sangat kurang.

Tanggapan ter hadap analisis per kembangan kawasan :

1. Kawasan ini memerlukan ketegasan berupa konskgstprian yang tertuang dalam
dokumen perencanaan sebab kecenderungan arah pfengmm Kota Bima yaitu
sebagai pusat perdagangan dan jasa, sehingga lsatigpnan bersejarah sangat penting
untuk dilindungi oleh payung hukum yang tegas agedak tergerus oleh laju
pengembangan sektor unggulan.

2. Guna lahan di sekitar taman harus diatur sedamikupa agar tidak mengalami

perkembangan yang dapat menekan eksistensi bangersejarah yang ada.
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Gambar 4.8 Peta Arah Perkembangan Kota Bima
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4.5 Analisis Tautan Lingkungan

Analisis tautan lingkungan juga termasuk dalam iaisakawasan secara makro.
Pendekatan yang dilakukan adalah melihat kompooerpknen di dalam kawasan yang
memiliki pengaruh cukup signifikan bagi pengembangaman. Pengaturan terhadap
beberapa komponen di sekitar taman tersebut dikamapmampu menciptakan kesatuan
yang harmonis terhadap taman. Pada hakikatnya, T&eeasuba merupakan bagian tak
terpisahkan dari bangunan-bangunan dengan nilairisigli sekitarnya.

4.5.1 Bangunan Arsitektural Penting

Dasar pertimbangan :

a. Kawasan taman sebagai salah satu kawasan begjdeals bagi kota

b. Perkembangan bangunan modern yang dapat mengalmijeksejarah
c. Perancangan objek studi yang menggunakan konsepmeartal

Hasl analisis:

Beberapa bangunan kuno dalam kawasan yang masiah&er sebagai objek
sejarah paling berpengaruh, tetapi perhatian teghadtjek-objek tersebut sangat minim.
Hal ini terkait dengan pengaruh dari era globalis@sg membawa perubahan gaya
kehidupan bagi masyarakat. Gaya hidup dan kecintedradap budaya serta sejarah
daerah mulai luntur tergantikan dengan gaya hidagam dan hedonis. Bangunan bernilai
sejarah dari segi pemeliharaan fisik sangat kuraelgingga bangunan-bangunan tersebut
lebih semakin rapuh dan tak terurus. Pada akhirha, ini akan menimbulkan
berkurangnya minat pengunjung yang datang.

Tanggapan ter hadap analisis bangunan ar sitektural penting :

Bangunan kuno yang berada dalam kawasan tamarpak@m salah satu potensi
besar dalam hal wisata budaya dan simbol bagi &ejagejarah kota di masa yang silam,
oleh karena itu dibutuhkan upaya bersama dalam meat@ankannya :

a. Mempertahankan bangunan sesuai dengan bentuk daanukang sebenarnya, jika ada
upaya pemugaran agar tidak merubah desain aslinya
b. Menambah sosialisasi, publikasi, dan kemeriahaandatraksi budaya yang dilakukan

secara rutin pada lokasi beberapa objek wisata.
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Gambar 4.9 Peta Analisis Bangunan Arsitektural Penting dan view Keluar
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4.5.2 Sirkulasi Kendaraan dan Pejalan Kaki

Dasar pertimbangan :

a. Karakteristik jalur kendaraan dan jalur pejalanikak

b. Guna lahan yang menyebabkan pergerakan atau sirkula

c. Kelancaran sirkulasi dari dan menuju pusat aksvitkan semakin meningkatkan
intensitas kunjungan ke dalam kawasan

Has| analisis:

Kawasan taman berada di Kecamatan Rasana’e Baraf perkembangannya
cukup cepat dan diarahkan fungsinya sebagai kawges@lagangan dan jasa untuk skala
perkotaan. Perkembangan guna lahan akan memicerpke;m yang tinggi ke dalam
kawasan, sehingga berpotensi menimbulkan kemacEammasalah lalu lintas lainnya.
Permasalahan lain yang juga patut disorot adalasihmieurangnya ketersediaan jalur
pejalan kaki yang diintegrasikan dengan tata hjjang dapat mendukung kenyamanan
pengunjung.

Tanggapan terhadap analisis sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki :

Berdasarkan hasil analisis karakteristiknya, dapherikan beberapa tanggapan
terkait aspek sirkulasi kendaraan dan pejalan kail :

a. Menambabh jalur pejalan kaki di sekitar kawasan pbstanja yang dapat memberikan
kenyamanan bagi pengunjung dalam pergerakannyaaake dalam kawasan.
b. Menerapkan peraturan yang tegas bagi bangunan E@inbaru agar perkembangan

kawasan dapat mengarah pada keteraturan.
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Gambar 4.10 Peta Analisis Sirkulasi Kendaraan dan Pealan Kaki
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4.5.3 Pola Bayangan M atahari

Dasar pertimbangan :

a. Intensitas penyinaran matahari yang tinggi dalamasan

b. Keterlindungan dari cahaya matahari di waktu siang

c. Penyinaran langsung oleh matahari mempengaruhk &gpgamanan

Hasl analisis:

Bayangan yang terbentuk dari penyinaran matahaoninasi oleh bayangan
bangunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadegetasi atau tata hijau dalam
kawasan masih sangat kurang, sedangkan sebaratasieggalah satu aspek pendukung
yang sangat penting dalam menciptakan kenyamanakelastarian bagi komponen lain
dalam kawasan. Selain itu, vegetasi dalam areantggna sangat kurang sebab ruang
dalam taman cenderung mendapat cahaya mataham $@cgsung.

Tanggapan terhadap analisis pola bayangan matahari :

Berdasarkan hasil analisis, dapat diberikan bebeuapian atau tanggapan terkait
pola bayangan dari penyinaran matahari, yaitu :

a. Perlu diletakkan beberapa vegetasi pada tengahn lahanan sejalan dengan
penambahan fungsi ruang, agar tercipta ruang tarbyghg nyaman bagi para
pengguna.

b. Setiap bangunan yang memiliki vegetasi diarahkamkumempertahankan keadaaan
tersebut. Penyinaran matahari yang mengenai bangWeaungkinan besar akan
dipantulkan dan menimbulkan suhu yang semakin pasedangkan dengan adanya
vegetasi maka cahaya matahari dapat diserap deitgen yang dihasilkan membuat

udara sejuk.
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Gambar 4.11 Peta Analisis Pola Bayangan Penyinaran Matahari
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4.5.4 Visual (Pemandangan)

Dasar pertimbangan :

a. Eksisting pemandangan dari dan keluar taman

b. Penilaian mengenai suatu pemandangan menganggapn@gaengan-pemandangan
adalah baik ketika pemandangan tersebut jelas thal@ngan atau peniraian (White,
1985)

Has| analisis:

Pemandangan dari bangunan bersejarah di sekiaantaelatif semua masih
terbuka, sebab tidak ada tutupan atau peniraiarg yefektif di sekeliling taman.
Pemandangan yang perlu adanya bukaan adalah pemganddari bangunan bersejarah di
sekitar taman. Pemadangan dari jalan raya dan kageasan perdagangan tidak begitu
penting, sehingga pada pemandangan yang terbukat diéiperikan peniraian berupa
material vegetasi maupun bangunan.

Tanggapan terhadap analisis visual (pemandangan) :

Berdasarkan hasil analisis karakteristiknya, dajila¢rikan beberapa uraian atau
tanggapan terkait visual atau pemandangan tamén,:ya
a. Menggunakan hasil analisis berupa tingkat kepeatingembukaan atau pun peniraian

(penutupan) pandangan dari dan menuju taman. fBsoutama adalah pemandangan
dari dan menuju objek sejarah, seperti Museum A8bjbl dan Masjid Muhammad
Salahuddin.

b. Melakukan penataan terhadap unsur visual denganboiemakses pandangan dari
beberapa bangunan bersejarah, tetapi tetap membep&nghalang yang berfungsi
sebagai peredam kebisingan dan pembatas pandaagakeddaraan bermotor yang
melalui jalan raya utama.
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Gambar 4.12 Peta Analisis Visual (pemandangan) Menuju Taman
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4.6 Analisis Lansekap

4.6.1 Komponen Softscape

1) Vegetasi

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting vegetasi pada taman

b. Penataan vegetasi sebagai penunjang fungsi ruataegn taman

c. Karakteristik taman

d. Peletakkan vegetasi berdasarkan fungsi dan jenismgsing-masing dalam rangka
menciptakan taman yang nyaman dan baik (Rustarmijdlé93).

e. Guna mendapatkan keberhasilan pembangunan RTH,ak®yal dipilih tanaman
berdasarkan beberapa pertimbangan dengan tujuateaganan dapat tumbuh baik dan
dapat menanggulangi masalah lingkungan yang myhasan, 2007)

Hasl analisis:

Vegetasi eksisting pada taman harus dipertahankaimab secara visual tidak
mengganggu atau merusak pandangan, selain ituasasitektural beberapa vegetasi yang
telah ada mendukung dalam menciptakan fungsi rgamglam taman. Tanaman pohon
pada setiap tepi taman berfungsi sebagai peneduohpdagarah bagi pengguna yang
berjalan pada pedestrian way. Kumpulan tanamanupesdmak, dan herba yang
mengelilingi setiap tepi luar taman (mengikuti padeerfungsi sebagai pembatas sekaligus
unsur penghias bagi taman.

Tanggapan terhadap analisis vegetas :

Peletakan vegetasi dalam Taman Serasuba dapataomepgda fungsi tanaman
yang diutarakan oleh pakar (Hakim, 2003), yaituebagyai kontrol pandangaiVigual
Control), pembatas fisik Rhysical Barriers), pengendali iklim Climate Contral),
pencegah erosiE(otion Control), habitat satwaWildlife Habitats), dan nilai estetika
(Aesthetic Value). Penerapan yang paling utama untuk peletakantasiggalam Taman
Serasuba adalah fungsi kontrol pandangan, pemifiatks pengendali iklim, dan nilai
estetika.

a. Fungsi tanaman (vegetasi) sebagai kontrol pandadgpat diterapkan karena dua hal,
yaitu taman berada di tepi jalan raya dan taman ilikéroeberapa ruang yang perlu
dibatasi pandangan dari atau ke arahnya. Pelet@@man di sisi paling luar dari
taman sebaiknya dipilih pohon atau perdu yang paehingga pada malam hari cahaya
lampu kendaraan tidak secara penuh menembus takl@ngenai fungsi sebagai

pembatas pandangan dalam ruang, tanaman dapataki@yununtuk komponen
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pembentuk ruang sebagai dinding, atap, dan lamaiding dapat dibentuk oleh
tanaman semak sebadasorder. Atap dibentuk oleh tajuk pohon yang membentuk
kanopi. Rumput dapat digunakan sebagai lagtauqd cover). Beberapa jenis tanaman
yang dapat digunakan untuk fungsi tersebut anganaHakis haji Cycas rumphii mig),
Akasia @cacia sieberiana dc), Pinus Pinus merkusii jungh & de vr), Tanjung

(Mimusops elengi L), Cemara kipasTfuja orientalis L), dan Bougenville.
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Gambar 4.13: a) Akasia, b) Bougenville, ) Cemarakipas, d) Pakis haji,
€) Pinus, f) Tanjung

b. Fungsi tanaman (vegetasi) sebagai pembatas figikndkan dalam rangka menghalangi
pergerakan manusia maupun hewan. Selain itu jugetasi dapat diletakkan di bagian
tertentu dari taman yang berfungsi mengarahkanepgkgn pengguna taman (Hakim,
2003). Fungsi pembatas tersebut pada umumnya khspdan dalam bentuk pagar
tanaman dan juga pembatas antar bagian taman yerpda fungsi, contohnya
pembatas antara arena bermain anak dengan jalestped. Tanaman yang dapat
digunakan dalam membantu fungsi sebagai pembatasbté¢ antara lain Bintaro
(Cerbera manghas), Palem Cyrtostachys lakka Becc), Sinyo nakal Quranta repens

auct.non jacg), dan lain-lain.
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Gambar 4.14 : a) Bintaro, b) Cemara kipas, ¢) Palem, d) Sinyo nakal
Sumber : www. anekaplantasia.com
c. Tanaman atau vegetasi juga dapat berfungsi sepaggendali iklim yang sangat baik.
Taman Serasuba membutuhkan vegetasi dalam jumitghrgamadai untuk mengontrol

intensitas penyinaran matahari ke dalam taman.fiiananenyerap panas dari pancaran
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sinar matahari dan memantulkannya, sehingga mekamusuhu dan iklim mikro.
Tanaman dapat pula menyerap suara kebisingan bagant yang membutuhkan
ketenangan dari arus kendaraan bermotor yang sPadta kondisi tertentu vegetasi
dapat mereduksi kebisingan dengan rentang 50 -e&®p. Mengenai fungsi sebagai
penyaring udara, tanaman mampu menjadi filter dagu, asap, bau, dan mengubahnya
menjadi udara segar. Tanaman untuk fungsi ini iligiing berjenis lebat dan bertajuk
lebar, antara lain NimbaAgadirachta indica juss), Beringin Ficus Benyamina), Palem

(Cyrtostachys lakka Becc), dan lain sebagainya.

© ® ©

Gambar 4.15: a) Nimba, b) Beringin, c) Palem

. Nilai estetika dari tanaman (vegetasi) diperoleh garpaduan antara warna, bentuk,
tekstur, skala, dan komposisinya. Jika setiap unsir diperhatikan, kemudian
diintegrasikan dengan komponen lain dalam tamag ganasi, maka akan menciptakan
kedinamisan dalam hasil perancangan. Warna bat@augy, dan bunga dari suatu
tanaman dapat menimbulkan efek psikologis beruga sanang, gembira, hangat, dan
sejuk. Bentuk tanaman dapat memberi kesan dinamdsh, dan penekanan dalam
taman. Tekstur juga dapat berpengaruh secaralfegijk yang memandangnya. Aspek
skala dan komposisi dari keberadaan tanaman dadamant sangat penting, sebab
berkaitan dengan perbandingan antara luasan taeragad besar dan jumlah tanaman
di sekitarnya. Taman Serasuba dapat dikatakan betemiliki skala dan komposisi
vegetasi yang baik, sebab dengan ukuran tamang@agp luas tetapi tidak didukung
oleh jumlah dan beragamnya jenis tanaman. Selaimkuran tanaman pohon besar
hanya sedikit, sehingga belum mampu menciptakaa mgaman bagi para pengguna.
Penambahan pohon berdaun indah dan tumbuhan hHehar@mbantu meningkatkan
nilai estetika dari taman. Jenis tanaman tersehtdra lain AlamandaA{lamanda
cathartica), Soka [xora Coccinea), Bambu Halus Arandinaria Japonica), Flamboyan

(Delonix regia), Andong Cordyline terminalis), dan lain sebagainya.
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Gambar 4.16 : a) Alamanda, b) Soka, ¢) Bambu Halus, d) Flamboyan, €) Andong
Sumber : www.petanimudabogor .com

2) Elemen air

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting elemen air alami dan buatan gad&n

b. Penataan elemen air sebagai penunjang rasa nydmamis, dan alamiah

c. Pengadaan saluran air dalam taman mutlak dipikilkangingat harus ada integrasi
secara komprehensif dengan saluran air perkotaakirti 2003).

d. Karakteristik kemiringan lahan (kontur) dalam taman

Hasl analisis:

Peletakan elemen air yang tepat dengan jumlah yaemgadai akan mendukung
aspek kenyamanan dan menonjolkan sisi natural stdruah taman. Elemen air taman
masih kurang memadai karena hanya terdapat paala sau titik dalam taman, sehingga
butuh penambahan yang sesuai dengan rencana elegetasi. Sedangkan ketersediaan
drainase (saluran pembuangan) merupakan salalfaddtw yang sangat penting, sebab
terkait dengan rencana yang telah diaplikasikanukizam terdapat bagian yang tergenang
air akan menyebabkan efek visual kurang baik damusa& konstruksi. Konstruksi
drainase yang ada dalam keadaan baik, tetapi npasib disediakan lubang resapan di
permukaannya agar membantu memperkecil resiko ganan
Tanggapan terhadap analisis elemen air :

Penambahan dan pengaturan terhadap elemen aiTpa@a Serasuba mutlak
dibutuhkan untuk mendukung faktor kenyamanan bagi pengguna. Elemen air yang
dimaksud dalam hal ini mengacu pada air secartekisial dalam taman dan air secara
fungsional berupa saluran atau drainase.

a. Elemen air yang berada di tengah plaza kecil teipprtahankan dengan pengaturan
terhadap sumber air yang dialiri ke dalamnya agktmengalami kekeringan pada
waktu tertentu.

b. Saluran drainase tertutup yang mengelilingi tamatapt dipertahankan dengan
menjadikannya sebagai saluran pembuangan di atak than tertutup dengan penutup

beton atau gril besi, agar pada saat terjadi reambesr yang berlebih akan cepat
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dialirkan masuk ke dalam saluran. Selain itu, udalkan di dalam taman dibuatkan
beberapa lubang (jalur) resapan air pada bagiatukgang agak rendah. Pengaturan
terhadap drainase dalam taman serta integrasi desgiaran drainase kota sangat
penting untuk diperhatikan, sebab dalam dokumen WTRota Bima 2010-2030
diuraikan bahwa salah satu permasalahan tata rbaggKota Bima adalah sistem
drainase yang kurang baik sehingga sering menirabujlenangan di beberapa titik.

. Penambahan elemen air di dalam taman diletakkaa figidtengah. Elemen air di itu
akan menjadi pusat orientasi bagi pergerakan perggekaligus menjadi salah satu
landmark bagi Taman Serasuba.
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Gambar 4.17 Peta Analisis Elemen Softscape
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4.6.2 Komponen Har dscape

1) Penerangan

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting penerangan pada taman

b. Penerangan dapat berkaitan dengan pemandangariake tZaman maupun di dalam
taman itu sendiri pada waktu malam hari. Tidak gdgrenerangan di malam hari akan
menciptakan ruang dan aktivitas negatif (White,5)98

c. Tekstur perkerasan dan jenis perkerasan yang meapén pantulan cahaya lampu
penerangafSNI 7391:2008).

d. Menciptakan rasa aman bagi pengguna di malam hari

Has| analisis:

Jumlah fasilitas penerangan berupa lampu tamaahsedkup memadai untuk
menerangi sebagian besar lahan taman. Masalahtiyalngl adalah beberapa dari lampu
penerangan telah rusak, sehingga perlu dilakak@ntenance terhadap fasilitas ini. Selain
itu, jenis lampu taman belum mengakomodasi lammoale tiang tinggi. Tiang listrik
yang mendukung penerangan dalam tapak telah terpetda titik yang baik, sehingga
tidak merusak pemandangan atau unsur estetika.

Tanggapan terhadap analisis penerangan :

a. Melakukan perancangan kembali lampu taman agar @arajangkauan kejahatan atau
kejahilan tangan manusia (vandalisme)

b. Perbaikanrfaintenance) terhadap fasilitas lampu penerangan yang mengalam
kerusakan

c. Tiang listrik yang ada dalam taman tetap dipertekhannamun dalam perancangan
selanjutnya dapat diubah menjadi sistem aliran bataaah jika ternyata dibutuhkan

space (ruang) dan jika tampak merusak pemandangan.
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H2
51
Keterangan: H = tinggi tiang lampu
L = |ebar badan jalan, fermasuk median jika ada
E = jarak interval antar tiang lampu
S14+S2 = proyeksi kerucut cahaya lampu
S1 = jarak tiang lampu ke tepi kereb
S2 = |arak dari tepi kereb ke itk penyinaran terjauh

I sudut inklinasi pencahayaan

Gambar 4.18 Jenis L ampu Penerangan yang Dapat Diter apkan
Sumber : SNI 7391:2008
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2) Tempat duduk

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting tempat duduk dalam taman

b. Salah satu aspek pendukung kenyamanan pengguna yaimakeberadaan tempat
duduk saat diperlukan untuk bersantai dan ataupaslilah.

c. Integrasi antara titik peletakan vegetasi denganp&e duduk

d. Bentuk atau desain tempat duduk yang berbeda tasilkas dalam taman

Hasl| analisis:

Kondisi maupun karakteristik tempat duduk yangddra dalam taman saat ini
masih sangat kurang dalam mendukung kebutuhan peagdPengunjung taman hanya
menggunakan tepat duduk pada plaza dan juga lahzantdi setiap sudut yang ditumbuhi
vegetasi (tanaman) sebagai tempat duduk. Fasjldag ada di dalam taman pun tidak
banyak, sehingga belum tersedia tempat duduk lparagam sesuai dengan kebutuhan.
Tanggapan terhadap analisis tempat duduk :

a. Kuantitas atau jumlah dari tempat duduk yang adaadam taman perlu dilakukan
penambahan dengan diintegrasikan dengan peletag@etasi, sehingga secara penuh
mendukung aspek kebutuhan akan kenyamanan dampeagguna taman.

b. Kualitas tempat duduk yang diletakkan dalam tamarupdilakukan desain beragam
dan tidak monoton sesuai dengan fasilitas yangndimeakan untuk mengisi
perancangan taman.

3) Tempat sampah

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting tempat sampah dalam taman

b. Integrasi antara titik peletakan tempat sampah aetgmpat duduk

c. Jenis tempat sampah untuk desain taman

Has| analisis:

Jika sampah telah bertebaran dan mengotori tamaka mkan memperburuk citra
taman sebagai ruang publik serta dapat memperlaspék estetika. Kondisi taman yang
kotor tanpa tempat sampah, selain dapat mengutargkat kenyamanan, juga tidak
memberikan ruang pembelajaran bagi pengguna ungiglid dan bertanggung jawab
dalam memperlakukan sampah sekaligus menjaga lgghkutaman.

Tanggapan terhadap analisis tempat sampah :

a. Melakukan penambahan tempat (bak) sampah padétititikertentu dalam taman

sebagai langkah antisipatif dalam menjaga kebersibkaligus kelestarian lingkungan.
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b. Peletakan bak sampah sebaiknya memperhatikan dttki lokasi strategis yang
berpotensi menjadi pusat keramaian pengunjung.

c. Desain bak sampah dibuat dalam bentuk yang atrda&tif sedikit mencolok sehingga
mendukung fungsi taman dari sisi lingkungan.

4) Papan informasi dan reklame

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting papan informasi dan reklame dat@man

b. Aspek visual yang salah satunya dipengaruhi ol@apanformasi dan reklame

c. Peraturan Daerah yang mengatur penyelenggaraamrekl

Hasl analisis:

Kondisi eksisting papan informasi dan reklamegyamonoton akan menambah
kesan membosankan pula bagi Taman Serasuba deegatak tidak terlalu beragam.
Perancangan atau desain taman untuk mewadahi &egiahg lebih teratur dan beragam
dari pengguna sebaiknya semakin menambah jenismaf dan reklame, sehingga
menunjukkan bahwa banyak pihak yang mendukung kdben Taman Serasuba dan
menganggapnya sebagai lokasi strategis. Selain dippgriukan lebih banyak papan
informasi sebagai penunjuk jalan bagi para pengunpi dalam maupun di sekitar taman
terkait dengan beberapa fungsi ruang dan jugaresegntara taman dengan objek-objek
sejarah yang berada di sekitarnya.

Tanggapan terhadap analisis papan informasi dan reklame :

a. Kerja sama yang baik antara pihak pemerintah dastanalam memajukan taman,
termasuk dengan menyelenggarakan papan reklamdslahgeragam. Tindakan
tersebut sebagai bagian dari dukungan berbagai feinlaadap eksisting taman.

b. Melakukan penambahan papan informasi (dapat berage tempat maupun penunjuk
jalan) dalam taman maupun di kawasan sekitarnyandahendukung konsep multi
aktivitas serta integrasi taman dengan bangunanykig berada di sekitarnya (seperti
museum, masjid, dan bangunan bersejarah lainnya).

5) Pagar

Dasar pertimbangan :

a. Kondisi eksisting pagar atau pembatas fisik bageata

b. Desain pagar agar taman terlindungi dari berbagyzamman luar

c. Pembentuk akses masuk pada salah satu atau puaeisesi taman

Hasl analisis:
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Kondisi pagar taman yang relatif pendek dan jugses masuk yang sangat bebas
bagi pengunjung kurang sesuai untuk diterapkanldiyah Kota Bima, sebab lahan publik
cenderung digunakan oleh para gelandangan sertanrakan tindakan tidak wajar
(asusila). Kondisi pintu masuk taman pun masih nregkinkan binatang liar untuk
masuk, sehingga merusak vegetasi kecil di dalamnya.

Tanggapan terhadap analisis pagar :
Melakukan desain ulang pagar agar memiliki ukuramgylebih tinggi, sebab sebaran tuna
wisma dan perilaku vandalisme masih kerap terjaalard kota. Hal tersebut perlu

diantisipasi agar taman tidak digunakan untuk ladlyang negatif.
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Gambar 4.19 Peta Analisis Elemen Hardscape
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4.7 Analisis Aksesibilitas

Sistem aksesibilitas sangat erat hubungannya depginpenempatan kegiatan,
orientasi bangunan, peletakka&ntrance dan pola penggunaan tanah dan juga terkait
dengan pergerakan dalam ruang. Sistem aksesibiéksn hal ini terdiri dari sirkulasi
(jalur kendaraan, jalur pejalan kaki, dan akses ukjasserta perparkiran. Untuk
menentukan sirkulasi dalam taman perlu melihat leorai sekitar taman sehingga dapat
ditentukan pergerakan ruang dalam taman. Sistemstiittas yang akan dibahas terkait
dengan jalur kendaraan, jalur pejalan kaki, darajsgtem perparkiran. Kesatuan dari
ketiga komponen tersebut dapat menciptakan harrket@raturan pada pergerakan di
dalam maupun sekitar taman.

Dasar pertimbangan :

Berdasarkan pertimbangan Standar Sirkulasi LanséRaigtam Hakim, 1993),
terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi peatigdn dalam mengelola atau
merencanakan aspek aksesibilitas, antara lain :

a. Faktor keamanan

b. Faktor kemudahan pencapaian terhadap massa bangunan
c. Faktor kesesuaian dengan bentuk tapak (taman)

d. Faktor kesesuaian dengan fungsional taman yangoding

e. Menghubungkan pencapaian terhadap area fungsional
Hasl analisis:

Aspek aksesibilitas bagi Taman Serasuba dibagi ader bagian, yaitu jalur
kendaraan, jalur pejalan kakpeflestrian way), akses masuk (pintu) dan perparkiran.
Ketiga aspek atau komponen itu saling terkait data@mciptakan sistem pergerakan yang
teratur.

Jalur kendaraan dan sistem perparkiran merupakanpdwen yang berada di luar
lahan taman yang perlu diintegrasikan dengan baiknd mendukung bangkitan dan
tarikan pengunjung (pengguna). Lahan parkir disediadengan tujuan agar pengguna
tidak menggunakan badan jalan atau bahkan lahaantaebagai lokasi parkir. Kondisi ini
ditujukan bagi pengunjung yang menggunakan kendar@ada aplikasinya dapat pula
diatur jenis dan batas bagi akses kendaraan yangnmasuk ke kawasan taman.

Jalur pejalan kaki sangat berhubungan dengan @&@ermanusia (pengguna)
dalam menggunakan taman. Pada lokasi penelitimaraaimum telah mewadahi jalur
pejalan kaki di dalam maupun sekitar taman. Padaptselanjutnya dibutuhkan penataan

dan perancangan jalur pejalan kaki yang mengakosndmberapa hal, yaitu : gubahan
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dari bentuk-bentuk alam, dinamis, komponen pembaang, integrasi dengan berbagai

vegetasi.

Pola penataan jalur pejalan kaki sangat perlu tilpbangkan integrasi dengan
peletakan vegetasi yang sesuai, sebab hal ituitetf&agan kenyamanan bagi pengguna
jalur dari sinar matahari dan cuaca ekstrim lainfyngsi vegetasi sebagai pengarah pun
dapat menjadi alasan yang kuat untuk mengintegrasifa dengan jalur pejalan kaki.
Beberapa alternatif yang dapat dipertimbangkankuditerapkan sesuai dengan berbagai
jenis pola sirkulasi adalah menggunakan pola linesdial menyebar, dan berliku. Pola
linear digunakan untuk jalur pejalan kaki yang berai sisi luar taman, sedangkan pola
radial menyebar serta pola berliku diterapkan pgalda pejalan kaki yang berada di bagian
dalam taman.

Tanggapan terhadap analisis aksesibilitas :

a. Jalur kendaraan yang berada di sebelah utara daur tlari taman pada kondisi
eksisting tersusun dari perkerasan paving. Korgkskerasan itu perlu dipertahankan,
tetapi desain paving dirubah dengan bentuk yang ibamis dan lebih tahan terhadap
kondisi alam dan bangkitan pengguna. Setelah itakukan pembatasan terhadap
kendaraan yang dapat melalui jalan tersebut. Kexatiayang dapat menggunakan jalur
tersebut hanya bagi yang ingin mengunjungi taman.

b. Pembatasan kendaraan yang dapat mengakses kedwasgahping taman untuk
mendukung konsep prioritas bagi pejalan kaki d&alggis sebagai pendukung konsep
integrasi taman dengan kompleks bangunan monumsspairti Museum ASI Mbozo,
Masjid Agung Muhammad Salahuddin, serta KomplekagBaan Bersejarah lain di
sekitarnya.

c. Jalur pejalan kaki di dalam taman juga didesairr &gd@h atraktif dan dinamis berupa
bentuk jalur yang radial dan berliku, sehinggakitakesan monoton.

d. Membuka dan menyediakan lahan parkir untuk penggnpada lahan kosong potensial
di sebelah utara dari taman. Lahan tersebut saatak digunakan untuk aktivitas apa
pun.

e. Akses masuk ke dalam dan keluar dirancang den@p@nlbaik, sedangkan untuk jumlah
dari akses masuk dikurangi (dibatasi) hanya 2 putiteebelah utara untuk akses masuk,

sedangkan di sebelah timur sebagai akses keluantam
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Gambar 4.20 Peta Analisis Aksesibilitas Taman
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4.8 Analisis Pengguna

Dasar pertimbangan :

a. Pengguna (kunjungan, kecenderungan) sebagai sdlaimdikator kesuksesan penataan
taman (Carr, 1992).

b. Penataan taman yang mewadahi kebutuhan pengguna

c. Perilaku menggambarkan banyak hal tentang kecenganuseorang manusia (Skinner,
2005).

4.8.1 Analisis perilaku pengguna :

1) Pemetaan ber dasar kan waktu observasi

Observasi perilaku pengguna taman menggunakah sata alat penelitian yang
disebutBehavioral Mapping (Plcae Centered Mapping dan Person Centered Mapping).
Taman dibagi menjadi 9 (sembilan) zona ditambahgaenzona pedestrian untuk
memudahkan pengamatan aktivitas yang dilakukanaldinthya. Luas total dari Taman
Serasuba adalah 130x100 meter. Pembagian zondam #8azona (masing-masing 40x30
meter) adalah berdasarkan sebaran titik aktivieasgydominan dilakukan setiap hari.
Pengguna yang melakukan beragam aktivitas pada ngaumengelompok sesuai dengan
zona tersebut.

Pada kegiatan observasi 2 hari pertama, terlelindilakukan pendataan terhadap
kegiatan atau aktivitas yang dominan terjadi dalagkup taman. Pada hari selanjutnya
kemudian aktivitas yang terjadi di data secara ratild ke dalamform observasi.
Observasi perilaku pengguna ini dibagi menjadi Bategori hari, yaitu saat hari sibuk
(jam kerja) dan hari libur. Hari kerja diwakili dlehari rabu, sedangkan hari libur
dilakukan pada hari minggu. Pembagian waktu suteéam sehari dibagi lagi menjadi 3
kali, yaitu pagi (pukul 07.00-09.00 WITA), siangufqul 11.00-13.00 WITA), dan sore
(pukul 16.00-18.00 WITA).

Selain menghasilkan jenis, pola persebaran, daktuwaktivitas, behavioral
mapping juga memiliki kelebihan untuk dapat sekaligus metugiy jumlah pengguna
yang mengakses dan melewati taman. Pada prosevadisgiperoleh jumlah pengguna
yang mengunjungi dan atau melewati taman sesuajamernvaktu observasi. Jumlah

tersebut diuraikan dalam bentuk tabel berikut.



Tabel 4.3
Jumlah Pengunjung Taman Serasuba Pada 2 Hari Observas
Jumlah Pengunjung Hari Libur Jumlah Pengunjung Hari Aktif
Pag Siang Sore Pag Sian Sore
(08.00-10.00)| (12.00-14.00)| (16.00-18.00)| (08.00-10.00)| (12.00-14.00)| (16.00-18.00)
102 54 173 70 23 126
Jumlah = 329 Jumlah = 219
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Sumber : Hasil Observasi, 2012

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, dapat dilihat babp@ngunjung di waktu pagi dan
sore cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengeng hari. Hal ini dapat dikaitkan
dengan keterbatasan fasilitas yang terdapat dnd#&@an dan juga aspek kenyamanan
kurang mendukung. Intensitas penyinaran langsungr Smatahari yang cukup tinggi
dengan tidak didukung oleh ketersediaan vegetasiyeimbkan sebagian besar lahan
taman mendapat radiasi langsung dari sinar matahari

Pengguna aktif seperti kegiatan olahraga meng@mhbégian tengah taman untuk
melakukan aktivitasnya, sehingga ketika sinar natalmasih dalam intensitas tinggi
(siang hari), relatif taman sangat sedikit yang guejungi. Pada umumnya, kegiatan siang
hanya diisi oleh kegiatan pasif. Aktivitas yanga#lilkan pengguna di setiap waktu
pengamatan cenderung dilakukan berkelompok padaerBbagian zona taman yang
ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi mengenai perilakugquaregtaman pada dua hari yang
berbeda, diperoleh kesimpulan bahwa taman lebilondicksi oleh pengguna dengan
aktivitas olahraga. Pengguna dengan kepentingarkiaang tertarik menuju taman sebab
fasilitas dan fungsi ruang yang kurang memadaiaRedi libur maupun hari aktif hampir
tidak ada perbedaan yang signifikan dari segi raghfinitas maupun jumlah pengunjung.
Perbedaan hanya dapat terlihat mencolok jika mebelidasarkan perbedaan waktu, yaitu
pagi, siang, dan sore. Pada waktu pagi dan soie tharan digunakan untuk tempat
olahraga dan kegiatan lain yang hanya berlangsatagdwaktu singkat (penggunaan
efektif taman berkisar 2-3 jam).
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Gambar 4.21 Peta Place Centered Mapping Taman
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2) Pemetaan berdasarkan klasifikasi pengguna

Pengguna taman dapat dikategorikan menjadi 3 magait, pengguna tetap, pengguna

tidak tetap, dan juga pengamat. Uraian mengenage&kehacam klasifikasi pengguna

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengguna Tidak Tetap

Pengguna tidak tetap merupakan kelompok penggama ynengunjungi atau
menggunakan taman secara tidak teratur (tidak)rutiereka hanya menggunakan taman
dalam hal memenuhi kebutuhan terhadap hiburan.aBarlan hasil observasi, peneliti
membagikan form pertanyaan kepada pengguna tidak teebanyak 6 orang dengan
kegiatan berbeda. Kegiatan utama mereka adalahabetmla, menimati pemandangan,
serta makan dan minum.

b. Pengguna Tetap

Pengguna tetap merupakan kelompok pengguna yaragaseutin mengunjungi
taman untuk melakukan aktivitas yang sama. Pengdgetagp dapat diidentifikasi dari
intensitas kunjungan dan juga jenis aktivitas ydilgkukan. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, peneliti membagikan pertanyaan #ageengguna tetap sebanyak 2 orang,
dengan kualifikasi yang berbeda, yaitu pedagangpadajar. Hasil jawaban dari mereka
menunjukkan minat dan kecenderungan yang berbeldadgp pemanfaatan ruang dalam
taman.

c. Pengamat

Pengamat merupakan kelompok pengguna yang beradaad sistem atau
keseharian dari taman, tetapi pernah berkunjungndakaktu tertentu. Pengamat juga
adalah orang yang paham mengenai keberadaan taefangga dapat memberikan input
data yang sesuai dengan kondisi eksisting.

Pemetaan perilaku berdasarkan klasifikasi pengcerdeda dengan pemetaan
sesuai dengan waktu, sebab pemetaan ini hanyaukilaksekali yaitu diambil dari
persepsi responden yang dibagi menjadi 3 kelomysiky pengguna tetap, pengguna tidak
tetap, dan pengamat. Menurut hasil persepsi peraggang berbeda klasifikasi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa :

- Pengguna tidak tetap cenderung menggunakan lalmantasecara menyebar dan
beragam, antara lain menggunakan lapangan tendsdgasetempat bermain bola,
tempat duduk pada plaza digunakan untuk meniknesigglangan, jalur pejalan kaki di
dalam taman (zona pedestrian) digunakan untuk maé&aminum secara berkelompok,

dan lain sebagainya.
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- Pengguna tetap berupa mahasiswa dan pedagang wemadeenggunakan lahan taman
secara monoton. Mahasiswa lebih condong untuk dadulawah rindangnya Pohon
Nimba, tepatnya di plaza utara, sedangkan pedagefaju menempatkan barang
dagangannya di sebelah barat dari pada patungdagian selatan taman.

- Pengamat leih cenderung menggunakan bagian vegatasing dari taman untuk
menjadi tempat berlindung dari intensitas sinaramati yang tinggi. Pengamat yang
menjadi responden datang ke taman beberapa kalalsgbagai pemenuhan terhadap
kebutuhan rekreasi, misalnya untuk menghadiri ekemunitas dan sekedar mampir

untuk makan dan minum yang dibawa sendiri.
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Gambar 4.22 Peta Person Centered Mapping Taman
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4.8.2 Analisis persepsi pengguna :

Persepsi pengguna dikumpulkan dari kuisioner yabggikan kepada 10 orang
pengguna taman. Langkah ini dimaksudkan untuk npatd@edback dari pengguna
terhadap pelayanan taman serta harapan merekaddaperitaman ke depannya. Form
kuisoner disebarkan untuk pengguna yang mewakbetspa kegiatan berbeda dalam
taman. Masyarakat yang berpersepsi dibedakan niemeadgguna dan pengamat.
Pengguna dibagi lagi menjadi pengguna tetap damgoera tidak tetap. Berdasarkan
kuisioner yang dibagikan, diperoleh hasil bahwanstitas kunjungan yang paling rendah
adalah kategori “setiap hari” (10%), sedangkamgyaaling tinggi adalah kategori “setiap
1 kali sebulan”, “1 kali seminggu”, dan “3-4 kaBreinggu” masing-masing sebesar 30%.
Pengguna dan pengamat tidak hanya masyarakat rsedaan, tetapi juga masyarakat
yang tinggal jauh (lebih dari 10 blok) pun seringnggunakan taman. Rincian secara

detail tentang persepsi yang diberikan masyaradaatddilinat pada Tabel 4.4 di halaman

berikutnya.
Tabel 4.4
Perseps Pengguna Tidak Tetap Taman Serasuba (Bagian Pertama)
Jarak Intensitas Jenis lfan
Nama Umur | Rumah dari | Mengunjungi Aktivitas Fa\?orit Kenyamanan Keamanan
Taman Taman
Hus‘nul 22 5-10 blok 1 kah Menikmati Tempat Kurang nyaman Kurang
Mar'ah seminggu | pemandangan duduk aman
Jubaidah 20 5-10 blok 1 kali sebulan hEnikiall Tidak ada | Kurang nyamam  Tidak tahu
pemandanga
Novitasari 22 Lol ety 1 kali sebulan Makan ik Trotoar Kurang nyamar|  Tidak aman
10 blok minum
Dewi masitha 22 2-4 blok L Ka" ARLHrhati Tidak ada | Kurang nyamam  Tidak tahu
seminggu | pemandangar
Arizal 1 blok atau 3-4 kali Makan dan Tempat : Kurang
22 ) | Tidak nyaman
Pratama kurang semingg! minum duduk amar
Amrin 3-4 kali . . Sangat
Syafriliansyah 22 2-4 blok seminggu Bermain bola| Lapangar Tidak nyaman aman

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Tabel 4.5
Persepsi Pengguna Tetap Taman Serasuba (Bagian Pertama)
Jarak Intensitas Jenis Bagian
Nama Umur | Rumah dari | Mengunjungi Aktivitas Fa\?orit K enyamanan Keamanan

Taman Taman
Majmah 26 5-10 blok Setiap hari Berdagang Lapangakurang nyaman K:;%r:}g
Suryadin 20 . EIOk alag Setiap hari Membaca Vegetasi Kurang nyarrjan Cak

urang aman

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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Tabel 4.6
Perseps Pengamat Taman Serasuba (Bagian Pertama)
Jarak I ntensitas Jenis Bagian
Nama Umur | Rumah dari | Mengunjungi & glar Kenyamanan Keamanan
Aktivitas Favorit
Taman Taman
. . . Menghadiri
Adhy 29 kel uer L Ka“ event Vegetasi Kurang nyaman Rulapy
10 blok seminggu K . aman
omunitas
Lebih dari 3-4 kali Makan dan » Kurang
Syahrul 32 10 blok seminggu miflm Vegetasi Kurang nyamaT . A

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Berdasarkan ketiga tabel di atas, dapat diuraikaimvb potensi kegiatan atau
aktivitas di dalam taman cukup beragam, tetapirbedala keteraturan secara menyeluruh
dalam sistem taman, sehingga muncul persepsi peagdan pengamat yang merasa
kurang nyaman dan aman berada di dalam taman. Asgelamanan dapat dilihat dari
persepsi masyarakat berdasarkan kondisi tamarauly $iari, sedangkan aspek keamanan
merupakan persepsi masyarakat terhadap kondisintainenalam hari. Perlu dilakukan
penataan fungsi ruang bagi taman agar terjadi &siser sekaligus sebagai pemenuhan
kebutuhan pengguna akan kenyamanan dan keamanan.

Frekuensi kunjungan pengguna ke dalam taman regactkup tinggi, minimal 1
kali dalam sebulan dan maksimal setiap hari kurganditik yang paling sering menjadi
tempat sasaran untuk dikunjungi adalah lapangarkurgrolahraga di pagi dan sore hari,
sedangkan pada siang hari pengguna cenderund”sgggunaan taman di waktu pagi dan
sore pun rata-rata hanya efektif selama 2 jam, padahari jam 08.00 — 10.00 WITA, dan
pada sore hari jam 16.00 — 18.00 WITA. Penggunalpagmenggunakan taman sebelum
matahari mencapai titik tengah, dan mulai aktiviage setelah matahari condong ke arah

barat.
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Tabel 4.7
Persepsi Pengguna Tidak Tetap Taman Serasuba (Bagian Kedua)

Papan I nfo dan Reklame

Jalur pedestrian Penerangan Tempat Sampah il
Nama Umur L = P hit 9 -p' p Rasa K onsep Fasilitas yang
K ondisi Saran K ondisi Saran K ondisi Saran K ondisi Saran | memiliki | perancangan perlu
] Tidak Konsep Lampu
Hus'nul 22 E\epal mengganggu Kurgng Per[u Al Tidak perlu Belum Perlu Ada sarana penerangan dan
Mar'ah guna baik perbaikan bagus tersedia -
pemandangan bermain anak| tong sampah
. Tempat
. Orang bisa .
. Baik, tepat Kurang Perlu Tidak . Belum Perlu Konsep tata | sampah, tempa
JutEiEel e guna tah?klté?:tang baik perbaikan tahu Vi tersedia sekali & hijau duduk, dan
bunga
Novitasari 22 Baik, tepat Koson Kurang Perlu Kurang Sanaat perlu Belum Perlu Ada Taman tetap enle_;nrq]p:n dan
guna 9 baik pengaturan | banyak gatp tersedia sekali dipertahankan P 9
tong sampah
. Taman baca,
Dewi masitha 22 Bailgyegss Kosong Kurgng Per[u Ny /P Be'“"? Perlu' Ada Konsep alami lampu hias, air
guna baik perbaikan banyak penambahan tersedia sekali mancur
. . Tidak . Jalur pejalan
Arizal 29 Baik, tepat mengganggu Kure_mg Perl_u Kurang Perlu Belum_ Perlu Ada Kopsep Jalu!' kaki dan tempat
Pratama S guna baik perbaikan banyak penambahan tersedia pejalan kaki
pemandangan duduk
. : Tidak Konsep Penerangan,
Amrln 22 Baik, tepat mengganggu Kurgng Perlu Kura_lng Perlu Belum Perlu' Ada P rand dan tempat
Syafriliansyah guna baik penambahan baik penambahan tersedia sekali - :
pemandangan bermain anak| bermain anak

Umber : Hasil Analisis, 2012
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Tabel 4.8
Persepsi Pengguna Tetap Taman Serasuba (Bagian Kedua)

Narma g Papan Info dan Reklame Jalur pedestrian Penerangan Tempat Sampah R K onsep FaSilpi)Ee?Isuyang
Kondisi Saran Kondisi Saran Kondisi Saran Kondisi Saran | memiliki | perancangan
. Tidak Konsep Tempat duduk,
Majmah 26 Baik, tepat mengganggu Kurang Perl'u Kurang Perlu Belum Perlu_ Ada tempat tempat sampah
guna baik perbaikan banyak penambahan tersedia sekali
pemandangan olahraga penerangan
Survadin 20 Baik, tepat | Membuat lebih| Kurang Perlu Kurang Perlu Belum Perlu Ada b};gniﬁgn Sarana bermain
y guna meriah bagus perbaikan bagus penambahan tersedia sekali £ ej%r ™ anak
Sumber : Hasil Analisis, 2012
Tabe 4.9
Persepsi Pengamat Taman Serasuba (Bagian Kedua)
Papan I nfo dan Reklame Jalur pedestrian Penerangan Tempat Sampah (i
Nama Umur — o s 9 i P Rasa | Konsep Fasilitas yang
K ondisi Saran Kondisi Saran Kondisi Saran Kondisi Saran | memiliki | perancangan perlu
. Paving block
Adhy 29 Baik, tepat Tempatr)ya . Kurang Harus ada Kurang Perlu Masih kurang| Kosong Ada Kons_ep tata atauJogging
guna strategis jumlahnya | penambahan banyak penambahan hijau Track
. . Penempatan Kurang Perlu Kurang Perlu Belum Konsep
Syl % T kurang tepat baik perbaikan bagus penambahan tersedia RGBT A tempat event Tempat duduk
Sumber : Hasil Analisis, 2012
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Berdasarkan tabel ketiga tabel di atas, dapanhgiskan bahwa sebagian besar dari
responden atau pengguna merasa masih banyak aapgkkurang dalam menunjang
keberhasilan taman dalam memenuhi kebutuhan meaiekara lain keberadaaan vegetasi,
kondisi jalur pejalan kaki, penerangan, dan laimaginya. Umpan balik yang dibutuhkan
berupa penataan taman yang memperbaiki fasilitag yalah ada dan juga menambah
elemen-elemen penting yang belum tersedia. Konsamtpan yang ditawarkan oleh
responden (pengguna) relatif beragam, hal ini mégleam pengguna mengharapkan suatu
taman yang mewadahi berbagai aktivitas dan mendekknyamanan dan keamanan saat
melakukan setiap aktivitas tersebut.

4.9 Analisis Jenis, Fungsi, dan Besaran Ruang

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukamai#ap lahan taman dan jenis serta
pola aktivitas pada kondisi eksisiting, sehingganghasilkan pembagian fungsi ruang yang
berada di dalam taman, yaitu publik, semi publi&n grivat. Alasan pemilihan fasilitas
terkait dengan perilaku dan persepsi pengguna. eeagyang berpersepsi menganggap
bahwa desain taman belum memberikan pemenuhandégrhebutuhan mereka secara
umum. Taman hanya didominasi oleh pengguna yangabeaga, tanpa dilengkapi oleh
fasilitas lain secara memadai. Berdasarkan hasémiasi dan persepsi pengguna taman,
maka perlu dilakukan penataan taman yang mewakily& sifat ruang tersebut.

4.9.1 Pembagian Ruang
1) Ruang Publik

Ruang dengan fungsi publik pada taman berupa ryang sifatnya terbuka dan
dapat diakses untuk umum. Setiap pengunjung mentildk dan kebebasan dalam
memanfaatkan ruang ini. Bagian area atau zona gimegcanakan pada Taman Serasuba
yang termasuk dalam fungsi ruang publik yaitu :

a. Zona Taman Bermain Anak

Area ini merupakan tempat yang diperuntukkan bagb#&gai jenis permainan
anak-anak, sebab selama ini para pendiri tempatadderhanya bersifat musiman dan tidak
tentu kehadirannya (hanya melihat animo masyarask&¢mpat). Keberadaan tempat
bermain bagi anak ini akan memenuhi kebutuhan malsgta yang belum sepenuhnya
terwadahi.

b. Zona Plaza

Area ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu Plaza-h daza-1l. Plaza-l merupakan

fasilitas yang telah tersedia pada kondisi ekgisijpagian utara), sedangkan Plaza-II

adalah area yang direncanakan pada bagian selatgam ukuran yang lebih besar. Area
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plaza digunakan sebagai tempat aktivitas yang heragseperti membaca, duduk
menikmati pemandangan, berkreasi, dan lain-lainlugeplaza itu harus dilengkapi dengan
kelompok vegetasi yang memadai agar mendukung kegnyan bagi para pengguna.
c. Zona Arena Olahraga

Area arena olahraga disediakan bagi bangkitan pgr@ggang sering menggunakan
taman sebagai tempat menyalurkan kegemaran mesgerti bermain sepakbola, senam,
latihan bela diri. Area ini didesain disertai bangitau tribun kecil sebagai tempat duduk
penonton.
d. Zona Tugu dan Air Mancur

Area ini merupakan titik tengah dari taman. Pati& thi diletakkan elemen air
dengan desain berupa air mancur dan tugu sebaginéak yang dominan bagi Taman
Serasuba. Penataan zona ini diatur agar bebasedials dapat terlihat dari segala arah
dalam lingkup taman.
e. Zona Toilet

Area toilet ditata untuk keperluan pengguna jilewaktu-waktu dibutuhkan.
Peletakan area untuk toilet diusahakan tidak kentedihat dari berbagai penjuru, sebab
dapat sedikit mengganggu keindahan visual. Rualej i@ng disediakan terbagi menjadi
toilet pria dan wanita.
2) Ruang Semi-Publik

Ruang dengan fungsi semi publik pada taman bemugnagryang sifatnya setengah
terbuka dan diletakkan di antara fungsi ruang jutddingan fungsi ruang privat, sehingga
tetap dapat diakses pengunjung. Bagian area ataa yang direncanakan pada Taman
Serasuba yang termasuk dalam fungsi ruang semikpitu :
a. ZonaCoffee Corner

Area Coffee Corner (CC) merupakan ruang yang damgcsebagai tempat
bersantai sambil membaca serta menikmati makanammauman bagi para pengguna.
Area ini diarahkan sebagai lingkungan yang sanémi mah, sehingga para pengguna
merasa nyaman berada di dalamnya.
b. Zona Toko Pernak-Pernik

Area ini dibuat memanjang di sebelah timur darigansejajar dengan zoweffee
corner. Bentuknya yang memanjang memungkinkan beberapatbko bisa digunakan
untuk berjualan pernak-pernik khas daerah. Fungsitdko pernak-pernik itu antara lain
menjadi pusat oleh-oleh khas Daerah Bima dan pae&umpulnya komunitas kerajinan

tangan.
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C. ZonaSport Center

Area ini diperuntukkan bagi pengguna yang inginolsraga dengan suasana
tenang dan nyaman di dalam ruangan (indoor servig@)gunan Sport Center ini akan
mewadahi ruang untuk kebutuhan olahraga dalam amrsgperti badminton, tennis, dan
tennis meja.
3) Ruang Privat

Ruang dengan fungsi privat merupakan ruang padartarang sifatnya tertutup
dan digunakan hanya untuk aktifitas tertentu. Zonaada umumnya difungsikan dan
digunakan untuk pengelola dan hanya diakses olegab@la. Bagian area atau zona yang

direncanakan pada Taman Serasuba yang termasuk dafeysi ruang privat adalah

Kantor Pengelola.

Tabel 4.10

Komponen yang Diatur Berdasarkan Sifat Ruang

Fungsi i
No. Sifat
Ruang

Prinsip Umum

K omponen yang

Diatur

Wadah
interaksi

1. Taman secara rutin mengadak
event atau kegiatan untuk umum

2. Taman menyediakan fasilitas ya
membuat pengguna nyaman dal
berinteraksi

&h Vegetasi

2. Tempat duduk
ng. Papan Informasi
amdan reklame

1. | Primer Menarik

pengguna

1. Taman memiliki fasilitas yang
beragam sesuai dengan kebutuha
pengguna

2. Taman harus memiliki ruang yang
dijadikan pusat aktifitas pengguna
Taman mudah terlihat dari
lingkungan

3. sekitar agar mampu menjadi daya
tarik bagi warga setempat

1.Tata guna lahan
n2.Jalur kendaraan
3.Penerangan

Kenyamanan

Taman memiliki lingkungan fisik yan
mampu  memberikan  kenyaman
secara psikologis

J1.Vegetasi
hA- Tempat duduk
3.Tempat sampah

Rasa memiliki

Taman terintegrasi dengan bangui
bernilai sejarah lain, dan melibatk
pengguna dalam beberapa kegia
yang bertujuan memelihara taman

1.Tata guna lahe
nl. Tempat sampah
t8nJalur pejalan kaki

2. | Sekunder

Aksesibilitas

2. Jalur masuk ke dalam taman muda

3. Aktifitas di dalam taman dipisahka

4. Taman harus terdapat penghubun

1. Visibilitas: aktifitas di dalam tama
harus dapat dilihat dengan mudah
dari lingkungan sekitar (memiliki
akses visual yang baik)

ditemui dan harus mampu
memudahkan pengguna memasuk
taman

satu sama lain berdasarkan sub-
ruang yang ada untuk menghindar
konflik penggunaan ruang

1. Vegetas

2. Jalur masuk

3. Jalur pejalan kaki
4, Jalur kendaraan
th

h
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(akses) antara sub ruang yang saty
dengan lainnya
\ Taman memiliki elemen yang mam | 1.Elemen Ail
Unik membedakannya dengan ruang publik2.Pagar
3. | Tersier lain 3.Jalur Pejalan Kaki
K . Taman mendukung terciptanya 1.Tempat Sampah
elestarian i ) :
lingkungan lgelestanan dan. keberlanjutan 2.Elemen Alr
lingkungan sekitar 3.Vegetasi

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.9.2 Syarat dan Kriteria Ruang

Kriteria ruang secara kualitatif perlu dianalisebagai tindak lanjut dari analisis
fungsi ruang sebelumnya. Kriteria kualitatif ruadipedakan menjadi 2 bagian, yaitu
fisiologi (terkait dengan sesuatu yang dapat dijildan psikologi (terkait dengan sesuatu
yang hanya dirasakan).

Aspek fisiologi dibagi ke dalam aksesibilitas daevw Aksesibilitas menjadi salah
satu elemen utama yang perlu diperhatikan agasldlRman terjangkau dan pergerakan
dalam taman sendiri menimbulkan kemudahan bagi queray Sisi visualitas (view)
bukan suatu komponen utama, tetapi sangat berpégngakali terhadap kualitas taman.

Aspek psikologi dapat dikatakan sebagai sesuatg vidak terukur (intangible),
sehingga pemenuhannya hanya dapat diamati dalalpemtau tindakan yang dilakukan
oleh manusia sebagai pengguna. Aspek psikologaderbenjadi 3, yaitu atraktif, tenang,
dan unik. Beberapa bagian dari areal taman dibeotikk mewadahi aktivitas akiif,
sehingga perlu desain yang atraktif dan respoAs#fal yang direncanakan sebagai ruang
semi-publik dan privat butuh ketenangan agar aksvidi dalamnya tidak terganggu.
Rancangan atau desain yang unik untuk beberapa akema menarik pengguna dan

memberikan ciri khas tersendiri bagi taman.

Tabd 4.11
Analisis Kualitatif Kebutuhan Ruang
y . : Fisiologi Psikologi
Fungs Ruang| Unit Fungsi Ruang 3y o pilitas]  View | Atraktif | Tenang Unik
Zona Taman Bermain ++ ++ ++ - T
Zona Plaza ++ ++ ++ - Q
- ++ -
Publik Zona Arena Olahraga + ++
Zona Tugu & Simbol ++ ++ = - ++
Zona Toilet ++ + L -
Semi-Publik Zon&Coffee Corner ++ ++ - ++ +
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++
Zona Pernak- Pernik ++ + - ++
ZonaSport Center + 3 ++ ++ -
Privat Zona Pengelola + - - ++ £

Sumber : Hasil Analisis, 2012

- Tidak dibutuhka
+ Kurang dibutuhka
++ | Sangat dibutuhke

4.9.3 Besaran Ruang

Analisa terhadap besaran ruang taman berfungsik umengukur luasan taman
yang diperuntukkan bagi beberapa fasilitas, dara jugasan lahan yang dialokasikan
sebagai ruang terbuka tanpa bangunan. Berdasadeaniifikasi awal terhadap lahan
taman, diperoleh luas efektif taman sekitar 13.80Pada kondisi eksisting, taman hanya
menghabiskan ruang sebesar 225dengan fasilitas berupa Plaza | dan Simbol Kuda.
Pada tahap rencana penataan taman, dibutuhkanapabpenambahan fasilitas hingga
mencapai 20 persen dari luas lahan taman. Penamlfasititas pada taman berdasarkan
hasil analisis fisik, aktivitas, dan persepsi daengguna. Area selain fasilitas tersebut
diperuntukkan bagi pagar (5%), jalur aksesibil{&8 %) dan ruang terbuka hijau (65%).
Pembagian besaran untuk setiap fasilitas dalamnatapat diuraikan pada Tabel 4.12 di
halaman berikut.

Tabel 4. 12
Besaran Ruang Berbagai Jenis Fasilitas Taman
JenisFasilitas | Kapastas | Kebutuhan | Standar | Luasan |  Sumber
Ruang Publik
Taman , 1,8 nfsetiap | 100x1,8 M=
Bermain e S =4 keluarga/anak 180 nf =il
. 2 nf setiap 40 x 4 = -
Plaza | 50 1 Unit pengguna 160 1t Eksiiting
. 2 nf setiap 100 x 4 M= | Adaptasi dari
Plaza Il 100 1 Unit pengguna 200 SN
Arena . 4 nf setiap 200 x4 M= | Adaptasi dari
Olahraga 20 {5 i pengguna 800 nf SNI'i
Tugu & Air . 10x10m =
Mancur : 1 Unit - 100 f Rencana
Simbol Kuda i 1 Unit ! SXSM=25 | Eksisting
A Car Park And
. : . 12 nfsetiap | 20x13 M=
Parkir Mobil 20 1 Unit mobil 260 117 Landspape
Design
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g Car Park And
. . 2 nt setiap 50 x 3 nf=
Parkir Motor 50 1 Unit WX 150 1t Landspape
Design
. . : 2,56 nfsetiap | 2x3nf=
Toilet Pria 1 2 Unit satu toilet 6 1P Neufert
Toilet Wanita 1 2 Unit 2,56 nt s_etlap 2x3ni= Neufert
satu toilet 6 mt
Semi-Publik
. 2nfsetiap | 25x2,5mM= | Adaptasi dari
Coffee Corner 20 1 Unit pengguna 625 17 SNI
. 30 x4 ni=
Sport Center 30 1 Unit - 120 f Rencana
Toko Pernak- ; 100x2 M =
Pernik 100 1 Unit - 200 7 Rencana
Privat
Kantor 20 . 20 x 4 nf=
Pengelola 1 Unit - 80 n? Rencana
Jumlah 2549.5 m? Rencana

Sumber : Hasil Pemikiran, 2012
4.10 Analisis Desain Ruang L uar dan Bangunan

4.10.1 Analisa Desain Ruang L uar
1. Pola dan Bentuk Jalur Pejalan Kaki

Pola jalur pejalan kaki dalam taman menyesuaikaletgkan bangunan atau
fasilitas yang direncanakan. Sirkulasi jalur pejakaki yang sesuai dan dapat diterapkan
adalah linear-organik atau berliku. Sifat dari potasebut antara lain adanya sistem
pembagian ruang, terkesan alami, dan tidak mondentuk jalur pejalan kaki di dalam
taman didesain dengan ukuran lebar 3 meter untllk jgang mengelilingi taman,
sedangkan untuk jalur yang menuju titik pusat tamasing-masing selebar 2 meter. Pola
sirkulasi yang berliku dapat mendukung pandangarg ysama ke tengah (pusat) taman
dari setiap sisi yang dilalui.
2. Material Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki menggunakan material keramikgda bahan dasar tanah liat
bertekstur, sehingga memperbesar gaya gesek libit@kdan dapat mengalirkan rembesan
air ke bagian samping jalur pejalan kaki jika térjaujan maupun genangan. Jalur pejalan
kaki juga ditambahkan material berupa batu kenkihg dibentuk bulat dan persegi
panjang, hal tersebut bertujuan untuk mengurangarkemonoton serta menambah efek

visual.
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4.10.2 Analisa Desain Bangunan

1. Taman Bermain Anak

- Bentuk Bangunan
Taman bermain anak berbentuk setengah oval (liaghatigabungkan dengan bangunan
Plaza | di bagian utara taman. Fasilitas ini betdde2 dimensi.

- Tampilan bangunan
Taman bermain anak menggunakan perkerasan pavirea Wi juga menyediakan
playground dan kotak pasir sebagai sarana tambahan untukspbesenain anak-anak.
Material paving terbuat dari keramik kasar dengatiffberwarna gelap.

- Dimensi bangunan
Luas area taman bermain diatur sekitar 180(hy88 persen luas taman) untuk dapat
menampung lonjakan pengunjung 100 orang anak yatamg bermain di hari libur.

2. Plazal

- Bentuk bangunan
Fasilitas Plaza | telah ada pada kondisi eksistBentuk bangunannya persegi dengan
struktur tiga dimensi. Pada tengah-tengah plazapat ornamen air mancur.

- Tampilan bangunan
Plaza | menggunakan perkerasan semen, dilengkamgadetempat duduk di setiap
sisinya yang juga tersusun dari bahan semen. taasiii dihiasi dengan warna dominan
hijau tua. Ornamen air mancur terletak tepat dgadntengah plaza dengan bentuk
lingkaran.

- Dimensi bangunan
Luas fasilitas Plaza | sekitar 16 i1,23 persen dari luas taman) berbentuk alas gierse
untuk menampung beberapa kegiatan, seperti parsg dtea yang duduk memantau
anaknya yang bermain.

3. Plazall

- Bentuk bangunan
Plaza Il berbentuk kurang lebih sama konstruksidgagan Plaza |, yaitu alas persegi
dengan ornamen air mancur di bagian tengah. Plasdikit berbeda dalam segi fungsi,
fasilitas ini diperuntukkan bagi kegiatan yang leatraktif dan dinamis oleh kaum muda,
sehingga bentuknya lebih luas dan diletakkan disbdgian barat taman.

- Tampilan bangunan
Pemilihan jenis perkerasan untuk Plaza Il disamaergan Taman Bermain Anak, yaitu

perkerasan paving dengan degradasi warna gelap. &ad ini dibutuhkan peletakan
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beberapa vegetasi dengan fungsi peneduh, sertanemnsambahan sebagai penegas
fungsinya yang lebih mewadahi aktivitas bersifdifalan dinamis.

- Dimensi bangunan
Luas fasilitas ini lebih kurang 400%¢8,07 persen dari luas lahan), hampir setara dengan
luas gabungan antara plaza | ditambah dengan Tdeamain Anak, sebab untuk
menyeimbangkan bentuk fasilitas plaza pada duat siachg berbeda.

4. Arena Olahraga

- Bentuk bangunan
Arena olahraga diatur sebagai fasilitas ruang textioutdoor service). Bentuk bangunan
persegi panjang dengan fungsi utama sebagai safaheaga sepakbola mini (futsal).
Selain itu arena ini menyisakapace lebih untuk digunakan sebagai tempat berlatih
beladiri.

- Tampilan bangunan
Arena olahraga menggunakan perkerasan karet sirftetwarna hijau untuk bagian
olahraga futsal, sedangkapace bagian selatan untuk latihan beladiri menggunakan
rumput. Arena olahraga dilengkapi dengan fasiltalsun penonton dan panggung
pertunjukkan. Warna dominan pada fasilitas ini akahijau. Peletakan fasilitas ini
berorientasi arah utara-selatan dan berbentuk mjantaai sisi sebelah barat, di antara
bangunan plaza | dan Plaza Il. Hal ini bertujuaaragtensitas sinar matahari pagi yang
diperoleh sama rata di setiap bagian.

- Dimensi bangunan
Luas Arena Olahraga sekitar 80F (6,15 persen dari luas taman), dengan komposisi
atau pembagian fungsinya berupa perkerasan katetisiberwarna hijau untuk bermain
futsal, perkerasan rumput untuk latihan bela ddangku penonton, dan panggung
pertunjukan.

5. Tugu dan Air Mancur

- Bentuk bangunan
Tugu dan air mancur diletakkan pada bagian tengatan, dengan bentuk dan ukuran
paling tinggi dari bangunan lain dalam taman. Bentigu dipilih agar memberikan ciri
khas berupa simbol kubah. Bangunan tugu dipaduleagah ornamen air mancur di
bagian tengahnya. Bentuk fasilitas tugu mencerminkemhwa Taman Serasuba

merupakan bagian tak terpisahkan dari kebudayam dan kesultanan Bima.
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- Tampilan bangunan
Fasilitas ini berfungsi sebagai pusat orientasi paggerakan dalam taman. Warna yang
ditonjolkan adalah cokelat. Aliran air yang beradiabagian tengah tugu berfungsi
menambah kesan alami bagi taman. Selain itu, deliiely tugu juga diletakkan
beberapa vegetasi.

- Dimensi bangunan
Luas dasar dari bangunan tugu sekitar 18q¥6 persen dari luas taman), sedangkan
tingginya mencapai 7 meter. Ukuran ini memungkinkagyu dan air menjadi bangunan
yang menonjol dan menjadi pusat perhatian.

6. Toilet

- Bentuk bangunan
Toilet berbentuk persegi panjang, tipe bangunamdstadengan jumlah 2 unit toilet pria
dan 2 unit toilet wanita.

- Tampilan bangunan
Fasilitas toilet didesain dengan tampilan sederttmaminimalis. Material pintu terbuat
dari kayu ringan, di bagian atasnya terdapat simmbtlk masing-masing toilet pria dan
wanita.

- Dimensi bangunan
Ukuran dari fasilitas toilet sekitar 12°n{0,09 persen dari luas taman). Orientasi
bangunan timur-barat menyesuaikan atau sejajar agergpngunan di sebelahnya.
Fasilitas ini tidak mengutamakan estetika, tetelpin pada fungsinya.

7. Coffee Corner

- Bentuk bangunan
Bangunancoffee corner diletakkan pada sudut bagian timur tenggara damata
sehingga bentuk yang cukup sesuai untuk fasilithsadalah setengah oval dengan
orientasi diagonal menghadap ke tengah taman. Badéan depan bangunan ini
diletakkan lubang resapan air, agar memperkedkoagenangan air.

- Tampilan bangunan
Struktur lantai bangunaroffee corner diatur sama dengan taman bermain anak, baik dari
segi material maupun degradasi warna. Fasilitadilengkapi dengan tempat duduk dan
bersantai sambil menikmati minuman.

- Dimensi bangunan
Fasilitas ini ditata dengan ukuran sekitar 62°§0m8 persen dari luas taman). Kapasitas

fasilitas yang ada hanya 25 persen dari totaldoHee corner.
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8. Toko Pernak-Per nik

- Bentuk bangunan
Fasilitas ini ditata agar sejajar dengan bangugmnt Center dan Kantor Pengelola di
bagian timur taman. Bentuk bangunan toko pernakipdrerupa bangunan memanjang
dengan orientasi barat-timur, dan terbagi menjabebapa ruangan toko. Bangunan
dibagi menjadi beberapa ruangan agar memungkindanya keragaman jenis barang
yang ditawarkan.

- Tampilan bangunan
Bentuk bangunan seperti Letter-U bertujuan agéadian timur dari bangunan ini dapat
dijadikan sebagai tempat duduk berkumpul dan b&saMaterial lantai bangunan
menggunakan perkerasan semen halus, sedangkatediapt dari genteng modifikasi
berwarna hitam.

- Dimensi bangunan
Luas bangunan toko pernak-pernik sekitar 26Q1n53 persen dari luas taman), minimal
terdiri dari 8 ruang atau bilik toko, sehingga tgrdt keragaman jenis barang yang
ditawarkan.

9. Sport Center

- Bentuk bangunan
Bentuk fasilitassport center adalah kubus dengan jumlah 2 lantai. Lantai duberguk
Letter-U agar di bagian atas terdapat ruang kosehggai balkon.

- Tampilan bangunan
Bangunan fasilitas ini terbuat dari material kaebagjai dindingnya, agar sinar matahari
dapat dengan efektif masuk ke dalam ruangan. Pagi@arb depan bangunan dibuatkan
tulisan "Sport Center “ sebagai identitas. Bangui@ntidak menggunakan genteng
(beratap rata).

- Dimensi bangunan
Tinggi dari bangunarsport center berlantai 2 (sekitar 6 meter), tetapi tidak melebih
tinggi tugu taman, sedangkan luasnya sekitar 120,92 persen dari luas taman).

10. Kantor Pengelola

- Bentuk bangunan
Bentuk kantor pengelola dibuat sederhana dengaryahderlantai satu. Orientasi
bangunan menghadap ke barat agar mengahadap ke dan membelakangi pagar.

Sekitar kantor pengelola diletakkan beberapa vegtes terasa sejuk dan alamiah.
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- Tampilan bangunan
Bangunan kantor pengelola didominasi oleh warreumpuda. Letak bangunan di bagian
akhir dari jalur akses pengguna, sehingga hanyagbela yang berhak dengan bebas
mengakses area tersebut.

- Dimensi bangunan

Luas bangunan kantor pengelola sekitar 8§0y61 persen dari luas taman).



Tabel 4.13
Kesmpulan Tahap Analisis Setiap Variabel

No Variabel Dasar Pertimbangan Eksisting Analisis Tanggapan

1. [Tata Guna Lahg Mengidentifikasi tata gun | Kondisi eksisting Tat: - Perkembangan Kawasan - Perkembangan Kawasan
lahan yang berada di sekitar Guna Lahan di sekitar Guna lahan saat ini berupa » Kawasan memerlukan konsep
kawasan studi yang taman cukup beragam, perdagangan di sebelah barat, pelestarian yang tertuang dalam

mungkin menimbulkan

dengan fungsi guna lahan

suatu dampak pada kawasardominan adalah

studi (White,1985).

perdagangan, jasa,
permukiman, dan sosial-
budaya.

permukiman di sebelah selatan,
sedangkan bagian timur dan utara
gabungan antara sosial budaya da
jasa. Transisi guna lahan dari
dominasi permukiman menjadi
perdagangan dan jasa dapat
menimbulkan pergerakan yang leb
tinggi menuju kawasan.

- Tautan Lingkungan

a.Beberapa jenis bangunan
arsitektural penting menjadi
bangkitan dan tarikan bagi
pengunjung kawasan

b.Pemandangan dari dan menuju
tapak terbuka dan bebas dari
peniraian (penutupan)

c. Pencahayaan matahari ke dalam
taman cukup bebas tanpa banya

penghalang

dokumen perencanaan.
e Guna lahan di sekitar taman harus

n diatur agar tidak menekan konsgp

monumental maupun estetika dari
bangunan bersejarah.

h  Tautan Lingkungan
* Membuat dan meletakkan
resapan di beberapa titik
¢ Mempertahankan bangunan sesuai
dengan bentuk dan ukuran vyaphg
sebenarnya
e Menerapkan peraturan yang tegas
bagi bangunan komersial
e Membuka akses pemandangan dari
dam ke beberapa bangunpn
bersejarah

lubang
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No Variabel Dasar Pertimbangan Eksisting Analisis Tanggapan

2. | Softscape - Guna peneliti atau Vegetasi dalam lingkup | Vegetasi yang telah ada pada kondlisi « Vegetasi yang dapat diterapkan
pengembang mendapatkataman sudah cukup eksisting taman harus dipertahankan, adalah yang memiliki fungsi
keberhasilan beragam, namun masih | sebab secara visual tidak mengganggu peneduh, pengarah, peredam
pembangunan RTH, kurang memadai dari segi| pandangan. kebisingan, dan penghias.
hendaknya dipilih jumlah (kuantitas) dan titik
tanaman \(egetas) peletakannya. Jenis
berdasarkan beberapa | vegetasi yang terdapat di
pertimbangan dengan dalam taman antara lain
tujuan agar tanaman dapamnimba, palem, cemara,
tumbuh baik dan dapat | sonokeling, dan perdu.
menanggulangi masalah
lingkungan yang muncul
(Hasan, 2007).

- Elemen (tataair) yang Elemen air dalam taman |« Elemen air taman masih kurang Elemen air yang berada di tenggh
baik di dalam tapak akan| kurang variatif, sebab memadai karena hanya terdapat plaza kecil tetap dipertahankan
menambah kenyamanan| hanya terdapat satu elemen pada salah satu titik dalam taman dengan pengaturan terhadap sumber
dan kesan alami dari air buatan dalam taman, |« Konstruksi drainase yang ada dalam  airnya
sebuah tapak, sehingga | yaitu berupa air mancur keadaan baik, tetapi masih peflu + Saluran drainase tertutup yang
membuat pengunjung | kecil di bagian utara disediakan lubang resapan untuk  mengelilingi taman tetap
tertarik dan merasa dekat taman. memperkecil resiko genangan. dipertahankan dengan menjadikannya
dengan alam (Dimastanta, sebagai saluran pembuangan di atas
2008). tanah dan tertutup

Penambahan elemen air di dalim
taman diletakkan pada titik tengah
sebagai pusat orientasi sekaligus
landmark bagi Taman Serasuba

3. | Hardscape - Perlu peletakkan Jaringan listrik yang » Jumlah fasilitas penerangan berypa * Melakukan penataan kembali lampu

komponerpenerangan
berupa lampu jalan dan
lampu taman, agar pada
malam hari taman tidak
gelap dan menjadi
tempat perilaku
menyimpang dan negati
(Dimastanto, 2008).

mendukung adanya eleme
penerangan sudah cukup
memadai, sedangkan
kondisi lampu penerangar
banyak yang mengalami
kerusakan dan hilang.

n lampu taman sudah cukup memad

» Lampu taman perlmaintenance

e Jenis lampu  taman
mengakomodasi lampu dengan tia

tinggi.

belum

ai

taman agar aman dari jangkau
kejahatan atau kejahilan tang
manusia (vandalisme).
Perbaikan terhadap fasilitas lam
penerangan yang rusak.

Tiang listrik yang ada dalam taman

tetap dipertahankan.

pu

- Konsentrasi pengunjung

Taman Serasuba bely

yang masuk ke dalam

mengakomodasi ata

nKondisi tempat duduk yang tersed
udalam taman saat ini masih san

ia
yat

Kuantitas atau jumlah dari temp

at

duduk yang ada di dalam taman pe

rlu
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No

Variabel

Dasar Pertimbangan

Eksisting

| Analisis

Tanggapan

tapak akan sangat
beragam, jenis maupun
kepentingannya.
Antisipasi dari
pengunjung yang
menghasbiskan waktu
lama di dalam taman di
antaranya dengan
menyediakatempat
duduk (Dimastanto,
2012).

cukup bagi

yang par

nyaman hanya di plaz

luas efektif 20 rh

pengguna. Tempat duduk
dan berkumpul yang cukup
a

kecil utara taman dengan

menyediakan tempat dud(ikurang dalam mendukung kebutuh

apengguna.

dilakukan penambahan
Kualitas tempat duduk yang
diletakkan dalam taman perlu
dilakukan desain beragam agar tidg
monoton

~

Konsentrasi pengunjur
yang masuk ke dalam
tapak akan sangat
beragam, jenis maupun
kepentingannya.
Antisipasi adanya
potensi buangan sampa
yang tinggi maka perlu
diletakkan beberapa
tempat sampah seara
tersebar di titik yang
ramai pengunjung
(Dimastanto, 2008).

Tempat sampah belu

dalam bentuk keci
maupun besar,

sangat rendah jika dilihg
hdari sampah yan
berserakan

sehingga
tingkat kebersihan tama|

Kondisi tamartanpa tempat sampi

tersedia dalam taman, bajksangat buruk (kotor) dapat

mengurangi tingkat kenyamanan

>

O

Melakukan penambahan tempat (b
sampah pada titik-titik tertentu dalal
taman

Peletakan tempat sampah sebaik
pada pusat keramaian pengunjung.
Desain bak sampah dibuat dala
bentuk yang atraktif.

ak)
m

nya

M

Perlunya dipasan
berbagapapan
informasi dan reklame
di dalam tapak maupun
pada sekitar tapak agar
tidak terjadi kebingungatr
bagi pengunjung baru
yang datang ke Kawasa
Taman Serasuba
(Dimastanto, 2008).

Papal informasi  dar
reklame yang terpasang

monoton, sebab

atau swasta (umbul-umb
nBank NTB, iklan rokok),
dan papan himbauan dg
Dinas Kebersihan
(kepemilikannya  publik)
Kondisi jenis umbul-umbu
masih baru, sedangkg

papan iklan rokok daf

Jenis informas& reklame yang dalai
diingkup taman terkesan monoton d

sekeliling taman terkesantidak beragam.
hanya
terdapat beberapa reklame
ndengan kepemilikan privat

il

r

=}

N

Menyelenggarakan papan reklame
yang lebih beragam.

Melakukan penambahan papan
informasi
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No Variabel Dasar Pertimbangan Eksisting Analisis Tanggapan

papan himbauan dari dinas
nampak  telah usang
(pudar).

- Pagar berfungsi bagai | Pagar merupakan mater| Kondisi pa@r taman yang relat » Melakukan desain ulang pagar agar
pembatas yang jelas dan besi setinggi sekitar 1,5pendek dan juga akses masuk yang memiliki ukuran yang lebih tinggi..
juga menjadi meter, berfungsi sebaggsangat bebas bagi pengunjung kurang
perlindungan dari pembatas lahan taman dasesuai untuk diterapkan di wilayah
gangguan luar juga sebagai pembuka jalafota Bima.

(Dimastanto, 2008). masuk di setiap sisi.

4. | Aksesibilitas - Perlunya dirancang akses | Letak taman sangat Jalur  kendaraan dan sistgm ¢ Jalur kendaraan dari paving yang
sirkulasi yang dapat strategis sebab berada padaerparkiran merupakan komponen berada di sebelah utara dan timur dari
secara mudah ditemui danlalu lintas ramai dalam yang berada di luar lahan taman yang perlu dipertahankan.
dikenali sebagai faktor | kota, yaitu Jalan Soekarng-perlu diintegrasikan dengan baik « Pembatasan kendaraan yang dgpat
pendukung aksesibilitas | Hatta (sebelah selatan), | dalam mendukung bangkitan dan  mengakses kedua jalur sampipg
pergerakan dari dan Jalan Pintu Gerbang tarikan pengunjung (pengguna). taman untuk mendukung konsep
menuju Taman (sebelah utara), Jalan prioritas bagi pejalan kaki
(Dimastanto, 2008. Sulawesi (sebelah barat), « Jalur pejalan kaki di dalam taman

serta jalan Sultan Ibrahim juga didesain agar lebih atraktif dan
(sebelah timur). dinamis
* Akses masuk ke dalam dan kelyar
dirancang dengan lebih baik, akges
taman dibatasi hanya pada dua sisi

- Besarnya permintaan Tamar belum Lahan parkir disediakan dengan tujt e Membuka dan menyediakan lahan
parkir pada suatu menyediakan lahan parkir| agar pengguna tidak menggunakan parkir untuk pengunjung pada lahan

untuk para pengunjung. | badan jalan atau bahkan lahan taman kosong potensial di sebelah utara dari

kawasan sangat

dipengaruhi oleh pola tata

guna lahan di kawasan ,
sehingga dalam
penanganan parkir harus
diikuti dengan pengatural
pola tata guna lahan
(Alamsyah dalam
Damanik, 2010).

N

Potensi lahan parkir ada d
lahan kosong sebelah utar

taman, dengan luas sekitar

600 nf.

i sebagai lokasi parkir

[

taman
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No Variabel Dasar Pertimbangan Eksisting Analisis Tanggapan

5. | Pengguna Perancangan ruang publikBerdasarkan pada hasit Analisis Persepsi Pengguna » Merencanakan pengadaan berbggai
harus memperhatikan pengamatan dan juda Potensi kegiatan atau aktivitas [di  fasilitas untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan atau pendapat kuisioner, pengunjung dalam taman cukup beragam, tetapi  pengguna terhadap ruang publik
(persepsi) dari calon taman didominasi oIeE belum ada keteraturan secara
pengguna objek tersebut) kalangan pemuda dengan menyeluruh

Selain itu juga perlu
dipelajari dan dipahami
secara seksama
pengalaman-pengalaman
perancang sebelumnya
(Carr, 1992)

kisaran usia 15-45 tahu
Kegiatan yang paling
sering dilakukan di dalan
taman adalah bermai
sepak bola. Kegiatal

Kebutuhan dasar manu:
sebagai pengguna ruang
publik dapat dilihat dari
perilakunya terhadap
ruang telah disediakan
untuk melakukan kegiata
(Marcella, 2005).

bermain sepak bola terlihat

.
)
L
n

n

ramai cukup ramai di pag
hari dan sangat ramai pa

sore hari. Kegiatan lain cenderung lebih  tinggi jika
yang dilakukan  oleh dibandingkan dengan siang hari
pengguna dalam tapgk

nyaitu berjualan, latihan

bela diri, berjalan, lelang

motor, mengantar anak

bermain, serta menikmati

pemandangan.

i- Analisis Perilaku Pengguna
la Pengunjung di waktu pagi dan sare

* Menyediakan vegetasi dan elemen
dalam jumlah yang memadai
¢ Membagi

taman dalam beberapa

zona agar tercipta pola aktivitas yahg

merata

Sumber : Hasil Pemikiran, 2012
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4.11 AnalisisKinerja Taman

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhtatapn dapat dilakukan analisa

bahwa terdapat beberapa ketidaksesuain antara ngarcaeksisting taman dengan

penggunaannya oleh masyarakat sebagai pengguaes &in :

1.

Vegetasi yang tersedia di dalam taman belum mamglindungi pengguna dari terik

sinar matahari yang berlebihan, sehingga domindsritas pengguna berlangsung di
pagi dan sore hari. Pada siang hari hanya bebgrapgguna yang duduk di bawah
vegetasi pada plaza. Waktu aktivitas di pagi daa bari berlangsung dalam rentang 2-

3 jam.

. Ketersediaan tempat duduk dalam taman belum memselaab hanya ada satu titik

tempat duduk yang dapat digunakan oleh pengguremdabenikmati pemandangan
dengan nyaman. Tempat lain yang digunakan untukpdaemduduk adalah rumput

lapangan dan jalur pejalan kaki.

. Tempat pembuangan sampah berupa bak sampah bekedidedalam taman. Hal ini

berpengaruh pada tingkat kebersihan dan keseha@ant Pengguna cenderung
membuang sampah secara sembarangan di lahan tsehémgga nampak sangat kotor

oleh sampah bekas makanan dan minuman.

. Keterkaitan antara komponen penerangan, pintu masukpagar sangat penting untuk

diperhatikan, terutama untuk kinerja taman di makar. Pengguna tidak banyak yang
mengakses taman pada waktu malam hari, tetapi niexsihpat beberapa tuna wisma
yang menggunakan taman sebagai tempat bermalanard@egmggunaan lokasi taman
yang tidak tetap. Kuantitas tunawisma relatif menusetelah diadakan operasi rutin

oleh petugas yang berwewenang.

. Perilaku pengguna taman yang membawa kendaraanotmrmselalu menggunakan

lahan taman dan jalur pejalan kaki sebagai tempatkip Perilaku tersebut
menyebabkan kerusakan yang lebih cepat bagi jejatgn kaki. Selain itu, rerumputan

dalam taman menjadi mudah mati (layu).

. Kunjungan ke dalam taman tidak mendukung pula jarplengunjung yang mengakses

bangunan-bangunan kuno bersejarah di sekitarnyalit&si bangunan bersejarah yang
semakin menurun ditelan perkembangan bangunan madesekitarnya, ditambah lagi
dengan pengunjungnya yang berkurang.

Kinerja taman dapat dinilai tingkat efektivitasng@ngan melihat analisis terhadap

elemen fisik dan fungsional taman. Pada analisisdigunakan kriteria dan indikator

tertentu pada setiap variabel sehingga mudah umgkilai berdasarkan pemenuhan
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terhadap setiap kriteria dan indikator tersebutdBgarkan hasil analisis, Taman Serasuba
masih memiliki banyak kekurangan dalam kinerja segik maupun fungsional yang
merupakan variabel-variabel penelitian. Analisisiekja taman dapat diuraikan dalam
bentuk tabel di halaman selanjutnya.
4.11.1 Tingkat Efektivitas Taman Sesuai Variabel

Kesesuaian taman berdasarkan variabel mendapatian dari analisis-analisis
sebelumnya, sehingga dirumuskan kriteria dan indikartentu dalam menentukan tingkat
efektivitasnya. Analisis ini juga dapat dikatakabagai simpulan tingkat efektivitas dari
elemen-elemen yang telah dianalisis sebelumnyagk@inefektivitas tersebut dilihat dari
pemenuhan terhadap beberapa indikator. Jika semuligaior terpenuhi maka dapat
dikatakan elemen tersebut efektif, jika salah safw beberapa indikator terpenuhi maka
elemen tersebut memiliki tingkat efektivitas yandkap, sedangkan apabila tidak ada satu

pun indikator yang terpenuhi maka elemen tersettak efektif.
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Gambar 4.23 Bagan Kerangka Tingkat Efektivitas Taman Sesuai Variabel
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Tabel 4.14

Analisis Tingkat Efektivitas Taman Berdasarkan Variabel

. Perbaikan komponen lampu penerangan

taman dengan penyinaran yang memads
dan efektif

i penerangan banyak yang rusak atau pun hil

yang mengalami kerusakan

mendapat perbaikan dari pemerintah.

No. Elemen Penilaian | Kriteria | Indikator | Efektivitas
Fisik
1. Tata Guna Lahe
- Guna Lahan Sekit¢ Kurang efektif. Indikator 2 belum terpenuhi. Kond
Taman 1. Mengakomodasi fungsi yang variatif guna lahan di sekitar taman antara lain berupa
1. Fungsional Guna Lahan ’ . . bangunan bersejarah terpisah dan berdiri sendiri.
> Variasi Guna Lahan 2. Terintgrasi den_gan taman
3. Terletak sesuai dengan peruntukannya
2. Softscap
1. Jumlah Vegeta: 1. Memiliiki jumlah yang memadai ser Kurang efektif. Indikator 1, 3, dan 4 llum
2. Fungsi Vegetasi variasi bentuk, pola, dan warna. terpenuhi. Kondisi vegetasi dalam taman masih
3. Peletakan Vegetasi 2. Keberadaan vegetasi tetap memungkinkarsangat minim dari segi jumlah maupun varigsi
taman terlihat dari lingkungan sekitar ataubentuk, pola, dan warna. Para pengguna cenderung
sebaliknya (terbuka) tidak merasa nyaman menggunakan taman di waktu
- Vegetasi 3. Mampu menciptakan iklim mikro yang siang hari karena taman tidak terlindungi dari
sejuk dan menyehatkan teriknya sinar matahari. Walaupun taman tetap dapat
4. Mampu menciptakan nuansa nyaman bagterlihat ¢iew ke dalam) dari lingkungan luar, tetapi
para pengguna taman tidak terhindar dari tingkat kebisingan dari
arus kendaraan bermotor yang melintas di jalan
sekitarnya.
1. Fungsi Elemen Air 1. Memiliki desain yang menarik dan Kurang efektif. Indikator 1 dan 3 belum terpenuki.
2. Peletakan Elemen Air peletakannya mampu menciptakan Kondisi elemen air dalam taman hanya terdapgt di
keindahan lingkungan taman bagian utara berupa wadah air mancur di terjgah
- Elemen Air 2. Elemen air juga termasuk mampu menjagliplaza kecil. Saluran drainase yang berada| di
wadah bagi aliran limbah cair (drainase)|diekeliling taman bersifat tertutup tanpa adapya
sekitar taman lubang (bukaan) di bagian atasnya sebagai tempat
meresapnya limpasan air yang berlebihan.
3. Hardscap
Penerange 1. Jumlal 1. Tersedia di berbagai lokasi (temp Kurang efektif. Indikator 1 dan 3 belum terpenu
2. Peletakan pengguna beraktivitas Peletakan lampu penerangan dalam taman hanya
3. Penyinaran Malam Hari | 2. Mampu menyinari sebagian besar lahan | terdapat pada tepi sekeliling taman. Kondisi lampu

ang,

sehingga penyinaran pada malam hari semakin tidak
memadai. Lampu penerangan yang rusak bglum
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. Jalur masuk terletak di beberapa sisi

sering digunakan sebaggigging track dan dapa

taman dan mudah terlihat

No. Elemen Penilaian Kriteria Indikator Efektivitas
Tempat Dudu 1. Jumlal . Terletak di berbagai lokasi penggt Tidak efektif. Kedua indikator belum terpenul
2. Peletakan beraktivitas dan titik (tempat) Kondisi tempat duduk dalam taman hanya ppda
3. Integrasi dengan Vegetasi pengelompokan vegetasi plaza kecil di sebelah utara, materialnya terbaait |d
4. Jenis Material . Material tempat duduk yang bervariasi, | semen. Selain pada titik tersebut, tempat duduk
tidak hanya yang terbuat dari semen belum tersedia secara memadai bagi taman.
Tempat Sampe 1. Jumlal . Terletak di berbagai lokasi penggt Tidak efektif. Ketiga indikator belum terpenuhi. Pg
2. Peletakan beraktivitas kondisi eksisting, taman belum mewadahi tempat
3. Material . Tersedia dalam jumlah yang memadai | sampah, sehingga tingkat kebersihan taman sangat
. Material yang digunakan tahan lama dan| buruk dan tidak terjaga, sebab pengguna cenderung
mudah dikenali membuang sampah di sembarang tempat.
Papan Informasi & 1. Variasi . Tersedianya informasi penggunaan atau| Kurang efektif. Indikator 1, 2, dan Belum terpenuh
Reklame 2. Peletakan pemanfaatan taman Kondisi taman belum tersedia papan inforn
. Variasi reklame yang dipasang beragam| pemanfaatan taman, sebab taman masih ¢
. Tersedia berbagai reklame yang bervarigsbentuk tanah lapang dan belum memiliki ban
baik dari pihak pemerintah maupun swasgtaariasi pemanfaatan (fungsi ruang). Reklame \
. Tidak mengganggu atau merusak tersedia masih cenderung kurangriatif, hanyg
pemandangan berupa reklame standar yang tertancap di tafaai
bahan material besi dan bambu.
Pagar 1. Jenis . Mampu memisahkan lingkungan tamarKurang efektif. Indikator 3 belum terpenuhi. Pag
2. Material dengan lingkungan eksternal tamanhanya memiliki tinggi 1,30 meter dan pg
3. Ketinggian . Material tahan lama dan tidak muddghsetiap sisi terdapat celah selebar 4 meter
rusak dijadikan pintu masuk. Tamanagg masih dalar
. Perlindungan pagar dari gangguan luakondisi seperti ini sangat mudah diakses oleh siapa
dapat dilakukan dengan mempertinggpun, termasuk hewan.
pagar tersebut
4. Aksesibilitas
- Sirkulasi 1. Pola Sirkulasi . Taman berada pada jalur kendaraan utamiurang efektif. Indikator 2, 3, 4 dan 6belum
2. Jenis Material yang mudah diakses terpenuhi.Taman berada pada jalur kendaraan ut
3. Ukuran . Taman menyediakan jalur menuju lokasi| dalam kotaKondisi jalur pejalan kaki dalam tam
parkir khusus bagi kendaraan pengunjungsangat monoton dan mengalami kerusakangyan
. Material jalur pejalan kaki tidak memiliki | cukup parah. Jalur pejalan kaki hanya berupa pg
tingkat kerusakan yang tinggi blok berbentuk segi enam berwarna merah. Warna
. Jalur pejalan kaki tidak monoton, serta | merah dari paving tersebut telah pudar dan h
memiliki corak yang menarik oleh kerusakan yang dialami. Jalur pejalan kaki

diakses deran mudah oleh kendaraan roda 2
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No. Elemen Penilaian Kriteria Indikator Efektivitas
. Ukuran jalur sirkulasi memberike roda 4, sehingga sangat rentan mengalami kerus
kenyaman bagi pengunjung
- Parkir 1. Lokas . Lahan parkir berada dekat dengan ta Tidak efektif. Ketiga indikator belum terpenul
2. Kapasitas . Luas lahan parkir memungkinkan untuk | Taman belum mempunyai tempat atau lokasi p
3. Jenis (Bentuk) menampung banyak kendaraan penggurjasendiri bagi kendaraan pengguna, sehingga pan
.-Jenis atau model perparkiran ditentukan | yang membawa dndaraan menggunakan lal
berdasarkan daya tampung maksimum dataman sebagai lokasi parkiSebelah utara tam
bentuk lahan parkir terdapat lahan kosong potensial sebagai lahanrparki
Fungsional
5. Pengguna

- Persepsi Pengguna

- Perilaku Pengguna

abhwdNPE

. Ragam Aktivitas
. Bentuk Taman

. Elemen Taman
. Kenyamanan

. Keamanan

. Taman mampu mewadahi berbagaKurang efektif. Indikator 1, 2, dan 3 belum terpeny

. Taman menyediakan fasilitas yangpengguna, taman seharusnya lebih terbagi ke ¢

. Tersedia elemen yang mendukungsarana olataga. Di sisi lain, pengguna memil

aktivitas yang beragam Menurut persepsi dan pengamatan terhadap pe

memberikan rasa nyaman bagi penggunzona yang mewadahi berbagai kegiatan. Pada kg
di siang hari dan aman di malam hari. eksisting, taman lebih dominan digunakan seb

kesuksesan penataan taman  bagiersepsi dan preferensi bahwa taman harus me
kebutuhan pengguna lebih banyak elemen seperti vegetasi dan air

ndisi

menonjolkan sisi alamiahnya.

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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Berdasarkan tabel 4.11 tersebut dapat disimpulkelpedapa hal yang terkait

kesesuaian taman seseuai dengan variabel, antara la

1.

Kesesuaian taman dengan kebutuhan pengguna dépat dari 2 sisi sesuai dengan

kelompok variabel ang diteliti, yaitu elemen fisiéin fungsional.

. Kriteria yang diajukan adalah hasil output dari lsmsanalisis fisik dan fungsional

sebelumnya, sedangkan indikator-indikator adalahbagian lebih spesifik dari kriteria.

. Tingkat kesesuaian atau efektivitas taman dililaat pemenuhan setiap elemen terhadap

indikator. Semakin banyak indikator yang terpenuhika semakin sesuai atau efektif

taman dari segi elemen tersebut.

. Keseluruhan dari elemen yang dinilai (5 variabe)um ada yang memenuhi tingkat

efektivitas tinggi dalam pemenuhan terhadap indikatdikator yan ada.

. Elemen Tata Guna Lahan fokus menilai beberapa leamgyang ada sekitar taman.

Tingkat efektivitas atau kesesuaian taman dari gega lahan termasuk kurang efektif,
sebab belum ada konsep penataan fisik maupun peagadktivitas yang mendukung

integrasi antara keduanya.

. Elemen Softscape terdiri dari vegetasi dan elenieriVagetasi kurang sesuai karena

kuatitas yang masih minim sehingga menyebabkan cuereg taman merasa tidak
nyaman. Elemen air juga masih kurang efektif, sebatan hanya mnegakomodasi satu

elemen air. Selain itu, saluran drainase tertutamperbesar potensi genangan.

. Elemen Hardscape terdiri dari penerangan, tempaluldutempat sampah, papan

informasi & reklame, serta pagar. Aspek yang patinglai dalam elemen ini secara
umum yaitu jumlah, peletakan, dan material penynganPenerangan, papan informasi
& reklame, dan pagar memiliki tingkat efektivitagrang, sedangkan selain itu (tempat

duduk dan tempat sampah) dinilai tidak efektif.

. Elemen Aksesibilitas terdiri dari penilaian terhaddrkulasi dan parkir. Sirkulasi kurang

efektif karena permasalahan jalur pejalan kaki yarengalami kerusakan dan secara
visual kurang menarik dan monoton. Taman belum rdildrtempat parkir khusus yang

diperuntukkan bagi pengguna, sehingga komponeatiberikan nilai tidak efektif.

. Elemen Pengguna dinilai berdasarkan perilaku dasepsinya. Berdasarkan kegiatan

yang dilaksanakan saat tahap observasi, perilakoggoma dinilai dari setiap
pengunjung yang beraktivitas di dalam taman, sddangpersepsi diperoleh dari
perwakilan (responden) yang telah diklasifikasikaanjadi pengguna dan pengamat.
Pengguna dibagi lagi menjadi pengguna tetap daak tigtap. Perilaku pengguna

menunjukkan bahwa kegiatan paling dominan yanddian adalah olahraga spontan
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oleh para pemuda, sedangkan dari persepsi pengaungadiidentifikasi menunjukkan
sebagian besar dari mereka merasa bahwa tamangkayaman disebabkan vegetasi,
tempat duduk, dan tempat sampah masih minim, siélajuga taman tidak memberikan
ruang bagi kegiatan yang lain.
4.11.2 Tingkat Efektivitas Taman Sesuai Prinsip
Kesesuaian taman berdasarkan prinsip merupakaaktifehjut dari komponen
yang diuraikan pada teori sebelumnya, yaitu arn@raberpedoman pada prinsip-prinsip
dasar desain lansekap. Pemenuhan terhadap indikatay ada menentukan tingkat
efektivitas atau kesesuaian, semakin banyak inalikgtng dipenuhi maka semakin efektif

elemen tersebut.

N [ N\

Guna Lahan Sekitar Taman — —> Keseimbangan

< L )

Softscape p {

) > | rajm

A >

Hardscape L )

4 N

<
Aksesibilitas L) Penekanan

J \\ )

e ™
Perilaku Keragaman dan Dimensi Waktu
-Ragam dan sebaran aktivitas

Pengguna -Waktu ramai & sepi pengunjung
S J

4 )

Meaning
Persepsi Image taman, kenyamanan,
Pengguna keamanan, dan konsep yang

diharapkan
- J

Gambar 4.24 Bagan Kerangka AnalisisKinerja Taman Sesuai Prinsip



Tabel 4.15

AnalisisKinerja Taman Sesuai Prinsip

Variabel

Sub variabel

| Prinsip

Indikator |

Evaluasi

Fisik

- Tata Guna Lahe

Guna lahan sekite
taman

Keseimbangs

Keseteraan daya tarik visual antar
guna lahan yang berbeda

Terdapat garis pemisah yang jelas
antar fungsi bangunan
Keseimbangan asimetris dilihat dari
perbedaan bentuk, warna, dan tektst

o Tidak Seimbang. Guna lahan di sekitar taman pada awal
terbagi ke dalam beberapa zona yang teratur deaganya
filosofi letak bangunan oleh pemerintahan kesultaraat ini
daya tarik visual sekitar taman telah berubah, Iselsbih
didominasi oleh bangunan perdagangan dan jasa maldeigan

ur.tata letak yang tidak seimbang.

dominan terhadap yang lainnya, baik
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak
maupun hal lain.

Irame Terdapat perbedaan jenis guna lahano Berirama. Guna lahan yang berada dalam kawasan te
Desain bangunan yang tidak monotgn beragam dan tidak monoton dalam sisi desainnyagBsm-
Menciptakan suasana yang khas bangunan modern yang terletak di sekitar beberagyuman
kuno yang masih bertahan menambah kesan adanya dalam
guna lahan kawasan.
Penekana Terdapat guna lahan yang lebih 0 Memiliki Penekanan. Guna lahan paling dominan bert

perdagangan dan jasa, hal ini terkait dengan agakembangan
kawasan yang diperuntukkan bagi usaha komersigétriga di
bagian barat taman.

- Softscape

Vegetas

Keseimbange

Keberadaan vegetasi (tumbuhan) ya
memiliki bentuk dan fungsi yang
seimbang

Keseimbangan asimetris dilihat dari
perbedaan bentuk, warna, dan tektst
Menciptakan daya tarik dari unsur
alamiah

my Seimbang. Vegetasi yang berada di sisi bagian barat ta
bersifat peneduh (bertajuk luas, dan berdaun lesatlangkan d
sebelah timur didominasi oleh vegetasi pengarahl ida
menunjukkan keseimbangan asimetris. Untuk bagitaiasedan

ur utara hanya terdapat vegetasi kecil berupa perdgasewarna
yang berbeda.

ang

edam

terhadap yang lainnya, baik dalam s
ukuran, bentuk, tata letak, maupun h

Irama Peletakan vegetasi pada beberapa |0 Kurang Berirama. Vegetasi yang peletakannya berulang-ul
bagian berbeda dalam taman terdapat pada bagian timur dan barat. bagian BFaradn Nimba|
Elemen vegetasi menciptakan diulang sebanyak 5 kali, sedangkan bagian timuroRdbalem
perasaan yang kuat bagi pengguna | diulang sebanyak 4 kali. Tetapi vegetasi yang agtarlg mampy
membentuk  perasaan pengguna (kenyamanan, per
kebisingan, dan lain-lain), sebab kuantitasnya Imaselum
memadai.
Penekana Terdapat vegetasi yang lebih domina® Memiliki Penekanan. Penekanan yang diberikan oleh vege

egicukup dominan karena ukuran dan peletakannya dextiaeit dan
al dibedakan dari berbagai arah.

lain.
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No. Variabel Sub variabel Prinsip Indikator Evaluas
Elemen Ai Keseimbange Keberadaan elemen air yang memilikp Seimbang. Elemen air yang ada dikatakseimban, sebab warn

bentuk dan fungsi yang seimbang dan bentuk yang ditonjolkan dapat memberikan batesdapat
Keseimbangan asimetris dilihat dari| daya tarik unsur alamiah walaupun jumlahnya belusmadai.
perbedaan bentuk, warna, dan tektstur
Menciptakan daya tarik dari unsur
alamiah

Irame Peletakan elemen air pada beberapalidak Berirama. Elemen air tidakberiram: jika dilihat dari seg
bagian berbeda dalam taman ritme atau irama, sebab keberadaan elemen air dédaman
Elemen air menciptakan perasaanhanya tunggal tanpa pengulangan.
yang kuat bagi pengguna

Penekana Terdapat elemen air yang lebih 0 Memiliki Penekanan. Elemen air walaupun hanya terdapat <
dominan terhadap yang lainnya, baik tetapi bentuk dan tata letaknya yang serasi tefhadayetasi
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak, peneduh membuatnya efektif dari segi penekanan.
maupun hal lain.

- Hardscape Penerangan Keseimbangan Bentuk dan fungsi penerangan yang| 0 Seimbang. Penerangan pada bagian internal taman sudah

ada mendukung taman
Keseimbangan simetris dilihat dari
dua sisi yang berbeda memiliki
kesamaan

seimbang karena tersebar secara merata di setigaraan
dengan bentuk dan warna yang sama, tetapi penerangak
menerangi sisi luar dari taman belum tersedia.

2bab

Irama Peletakan elemen penerangan yang| 0 Berirama. Penerangan dikatakan sudah berirama, s¢
sama pada beberapa bagian berbeda pengulangan dalam peletakan lampu merata dengak jeng
dalam taman sama antar satu lampu ke lampu yang lain.

Penerangan menciptakan perasaan
yang kuat bagi pengguna
Penekana Terdapat penerangan yang lebih o Memiliki Penekanan. Penerangan memiliki penekanan yang |

dominan terhadap yang lainnya, baik
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak
maupun hal lain.

terhadap internal taman, sebab tata letaknya yaegifét
kontinyu sekeliling taman. Hal ini memudahkan pédwrg@aan
areal taman di malam hari.

Tempat Sampah

Keseimbangan

Bentuk dan fungsi tempat samp
yang ada mendukung taman
Keseimbangan simetris dilihat ds
dua sisi yang berbeda memili
kesamaan

ab Tidak Seimbang. Tempat sampah tidak tersedia, sehingga tida
dapat dikatakan seimbang.

ri

Ki

=

Irama

Peletakan elemen tempat sampah vy,
sama pada beberapa bagian berb
dalam taman

Tempat Sampah menciptakan

apglidak Berirama. Tempat sampah tidak tersedia sehingga ti
eddapat dinilai efektivitasnya dari segi ritme (irgma

dak
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No. Variabel Sub variabel Prinsip Indikator Evaluas
perasaan yang kuat bagi pengc
Penekanan Terdapat tempat sampah yang lebéhTidak Memiliki Penekanan. Tempat sampah tidak tersedia
dominan terhadap yang lainnya, baik sehingga tidak dapat dinilai efektivitasnya dagiggenekanan.
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak,
maupun hal lain.
Tempat Dudul Keseimbange Bentuk dan fungsi tempat duduk yang Kurang Seimbang. Tempat duduk yanberada di sebelah ute
ada mendukung taman cukup diminati oleh pengunjung untuk bersantagpietintuk
Keseimbangan simetris dilihat dari keseimbangan simetris tidak tercapai karena tedhymhik
dua sisi yang berbeda memiliki tunggal.
kesamaan
Irama Peletakan elemen tempat duduk yang Tidak Berirama. Tidak ada irama dalam hal peletakan tempat
sama pada beberapa bagian berbeda duduk dalam taman. Tempat duduk hanya terdapaisidutra
dalam taman taman.
Tempat duduk menciptakan perasaan
yang kuat bagi pengguna
Penekanan Terdapat tempat duduk yang lebih | o Memiliki Penekanan. Tempat duduk di bagian sisi utara tanan
dominan terhadap yang lainnya, baik ~memiliki bentuk dan tekstur yang berbeda, sehingigeup baik
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak, untuk menarik perhatian.
maupun hal lain.
Papan Informasi de | Keseimbangz Bentuk dan fungsi papan informasi |0 Kurang Seimbang. Papan informasi belum tersedia, sedang
Reklame dan reklame yang ada mendukung reklame yang tersebar di sekeliling taman sudakdelam segi
taman bentuk dan warna.
Keseimbangan simetris dari dua sisi
yang berbeda memiliki kesamaan
Irama Peletakan elemen papan informasi danTidak Berirama. Papan informasi tidak tersedia, sehingga tifak
reklame yang sama pada beberapa | dapat dinilai dari segi ritme (irama). Sedangkanisiereklame
bagian berbeda dalam taman yang tersebar sekeliling taman sudah berirama depgketakan
Papan informasi dan reklame yang berselang antara jenis baliho kain dan papan.
menciptakan perasaan yang kuat bagi
pengguna dan tidak mengganggu
pandangan
Penekana Terdapat papan informasi dan reklante Tidak Memiliki Penekanan. Papan informasi tidak tersed

yang lebih dominan terhadap yal

ng sehingga tidak dapat dinilai dari segi penekanadasgkan

lainnya, baik dalam segi ukural

n, reklame sekeliling taman memiliki warna yang kostrdan

125



ju

[

No. Variabel Sub variabel Prinsip Indikator Evaluas
bentuk, tata letak, maupun hal letaknya tidak terhalang oleh elemen [
Pagal Keseimbanga Bentuk dan fungsi pagar yang ada |0 Seimbang. Pagar memiliki keseimbangsimetris, sebab pat

mendukung taman keempat sisi taman memiliki bentuk, warna, danttekgang
Keseimbangan simetris dari dua sisi| Sama.
yang berbeda memiliki kesamaan

Irame Peletakan elemen pagar yang sama| 0 Berirama. Pagar dibentuk denganngulangan unsur dan bent
pada beberapa bagian berbeda dalam yang sama, sehingga selain dapat membatasi tamga
taman berfungsi agar tidak menimbulkan kebingungan baggpnjung.
Pagar menciptakan perasaan yang kuat
bagi pengguna

Penekana Pagar menjadi batas yang bersifat kiatMemiliki Penekanan. Pagar juga memiliki bentuk dan tata le
atau tegas dalam membentuk areal | yang dominan dalam membentuk batas bagi taman.
taman

- Aksesibilitas Sirkulas Keseimbange Bentuk dan fungsi jalur sirkulasi yango Kurang Seimbang.

ada mendukung taman o Jalur kendaraan sekeliling taman memiliki keseingaan
Keseimbangan simetris dari dua sisi| ~simentris, yaitu Jalan Soekarno-Hatta dan Jalaam&di sebab
yang berbeda memiliki kesamaan memiliki warna, bentuk, dan tekstur yang sama.

o Jalur pejalan kaki di sisi luar taman (sebelah tidan utara)
memiliki keseimbangan simetris dengan bentuk, wataa
tekstur yang sama. Jalur pejalan kaki tersebut ammnoton.

o Pintu masuk taman yang terdiri dari 4 celah derglaar yang
sama di setiap sisi menunjukkan efektivitas dalain h
keseimbangan simetris.

Irama Letak atau alur sirkulasi yang sama |0 Berirama
pada beberapa bagian berbeda di |0 Jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki masing-ngasiiulang
dalam maupun sekitar taman pada kedua sisi yang berbeda.
Sirkulasi memiliki ciri khas tersendiri| 0 Pintu masuk diulang dengan peletakan yang samau@gepada
yang menguatkan wajah kawasan keempat sisi yang berbeda.

Penekanan Terdapat jalur sirkulasi yang lebih | 0 Memiliki Penekanan
dominan terhadap yang lainnya, baik 0 Jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki selain latgararkinyal
dalam segi ukuran, bentuk, tata letak, juga karena warna dan perkerasan yang berbeda rdedig
maupun hal lain. sekitarnya membuatnya terlihat dominan serta kentra

Parkir Keseimbangg Lokasi lahan parkir menyatu dengan| 0 Tidak Seimbang. Lahan parkir belum tersedia untuk tan

objek utama

sehingga tidak dapat dinilai dari sésglance.

Menciptakan situasi yang kondusif
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No. Variabel Sub variabel Prinsip Indikator Evaluas
untuk kelancaran operasional ok
Irama « Irama dicapai bila elemen desain |0 Tidak Berirama. Lahan parkir belum tersedia untuk taman
parkir membentuk perasaan pengguna,sehingga tidak dapat dinilai dari segi ritme.
baik ketika berada dalam desain
maupun di luarnya.
Penekana » Penekanan dapat diartikan dan dinilgd Tidak Memiliki Penekanan. Parkir tidak tersedia untuk tamé
dengan dominannya salah satu
komponen unsur sehingga
menimbulkan kontras terhadap elemen
lainnya dan menarik perhatian.
2. | Fungsional
- Pengguna Perilaku Ragam dan sebaran |« Terdapat berbagai aktivitas yang |0 Taman belum mewadahi berbagai kegiatan yang beraggivab
aktivitas diwadahi oleh taman aktivitas paling dominan adalah kegiatam olahrggantan yang
« Aktivitas yang berlangsung tersebar | berlangsung sekitar 2 jam di pagi dan sore hari.
secara merata pada beberapa bagial 0 Pada waktu pagi dan sore hari aktivitas tersebaeberapa titik,
taman sesuai dengan 9 zona yang ditentukan dalam obgervas
Faktor histori - Predikat taman sebagai objek pentin{ 0 Taman dinaungi oleh sejarah nama besar Kesultariam,
(waktu yang lalu), dalam sejarah kota sehingga taman sampai saat ini masih dipandangaetsnpat
dinamika keadaan |+ Kemampuan untuk menjadi ruang penting.
sekarang, dan publik yang memenuhi kebutuhan ak| 0 Tingkat efektivitas yang rendah bila dilihat dadnklisi saat ini
pandangan akan kenyamanan dan hiburan (rekreatif) | (eksisting) taman, sebab banyak sekali elemen yiperlukan
suatu di masa depan| secara merata. untuk keberhasilan ruang terbuka yang belum tetgerdli
« Kawasan kesultanan di masa akan | dalamnya.
datang o0 Perkembangan taman ke depan akan semakin buruKigi&k
dilakukan penataan yang baik terhadap penyediasilitda dan
juga elemen alamiah.

Persepsi Image taman, » Pengguna memiliki rasa memiliki 0 Pengguna yang berpersepsi yang berusia muda karamghami
kenyamanan, taman sebagai bagian dari sejarah taman sebagai bagian dari kejayaan sejarah keaoltzma
keamanan, dan Kesultanan Bima o Penggua yang berpersepsi sebagian besar merasangli hari
konsep yang « Pengunjung merasa nyaman berada| tidak nyaman karena tidak banyak vegetasi, sedangkeala
diharapkan dalam taman siang hari dan merasa| malam hari penerangan dan aktivitas sekitar tarapn s

aman ketika datang di malam hari o Pengguna menawarkan konsep yang beragam untuk téetewi
« Konsep yang ditawarkan oleh pada umumnya menginginkan sebuah taman yang meiv
pengguna yang berpersepsi beragan berbagai aktivitas dan memberikan kenyamanan kesaanan.

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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4.12 Analisis Potensi dan Per masalahan

Dasar pertimbangan :

1. Aspek pendukung dan penghambat pertumbuhan kawasan.

2. Perlunya arahan terhadap kawasan dengan menyeasudi&agan potensi serta
permasalahan yang ada.

3. Integrasi berbagai aspek dalam kawasan skala nyaki@ mendukung pengembangan
tapak.

Analisis potensi :

Kawasan sekitar Taman Serasuba memiliki beberap&ngio yang bersifat
menguntungkan serta mendukung perkembangan tamtaradain letak kawasan yang
sangat strategis, kawasan didukung oleh adanyaubangbangunan bersejarah, serta
konsentrasi guna lahan berupa lahan komersil sepertlagangan dan jasa. Beberapa
potensi yang dapat diuraikan terkait dengan lingkwakro (kawasan) dan mikro (tapak)

taman antara lain :

Tabel 4.16
Potens Terkait Taman Serasuba
No. Potensi Indikator
1. Strategis dal Kawasan dalui beberapa jalur jalan utama kota, diantarangiau
Aksesibilitas Jalan Soekarno-Hatta, Jalan Hasanuddin, dan Jalawé&si. Hal ini

akan mempermudah akses masuk dan keluar kawa$amgge akan
berdampak pula bagi pengunjung taman

2. Bangunan sejari Bangunan <perti Museum ASI Mbojo dan Masjid Muhamm
Salahuddin masih menjadi objek monumental dan dintiayi
kawasan, sehingga bisa menjadi daya tarik bagiypgagg

3. Guna Lahan Perkembangan guna lahan sekitar tarmgang diarahkan
peruntukannya sebagai kompleks perdagangan dannjaggalami
pertumbuhan yang sangat pesat dalam mendukung rekdaovasan
tersebut

4. Parkir Kebutuhan lahan parkir akan semakin krusial ketgkgadi bangkitar
yang lebih tinggi menuju taman di masa yang akaamdg Lokasi
yang menjadi potensi sebagai lahan parkir beragelsilah utara dari
taman dengan luas efektif sekitar 608. rBaat ini lahan tersebit
masih berupa tanah kosong yang merupakan bagian lakkag
bangunan kesultanan.

Sumber : Hasil Analisis, 2012
Analisis permasalahan :

Selain memiliki banyak potensi yang mendukung paiti@ngan kawasan, terdapat
pula beberapa permasalahan di sekitar taman, daiar&aelompok PKL (Pedagang Kaki
Lima), alih fungsi bangunan bersejarah menjadi turhanian, permukiman kumuh di
sekitar sempadan sungai, serta pembangunan sagati@gjangan dan jasa yang kurang
terkendali.
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Tabel 4.17

Permasalahan Terkait Taman Serasuba

No. M asalah

Indikator

1. | Pedagang Kaki Lirr

Permasalahan dari adanya kelompok pedagang inh&arereke
menggunakan badan jalan sebagai tempat berjuatdan yang
berada di sebelah utara dari museum menjadi sensempit,
ditambah lagi dengan kondisi jalan yang Dberlubang.
Pengelompokan PKL ini juga membawa masalah bagitilkest
lingkungan, sebab dilakukan tidak pada tempat yw@mgestinya.

2. | Alih Fungsi Banguna
Bersejarah

Jumlah bangunan bersejarah peninggalan zaman &esnltukuf
banyak, tetapi telah banyak yang dialihfungsikabagei rumah
pribadi, dengan fisik yang cenderung dirubah menfshgunan
modern. Laju pertumbuhan permukiman di sekitar baag
museum yang tidak diiringi oleh aspek pengendaliang ketat
mengakibatkan objek sejarah seakan tidak dihargai.

3. | Bangunan Komersial

Laju perkembangan kawasaagsélpusat pusat perdagangan gdan
jasa semakin mengaburkan sisi sejarah. Ketinggiangiman
komersial cenderung tidak terkendali, sehingga akrlyangunar
yang menutupi akses cahaya matahari untuk bangueramukiman
yang berketinggian rendabh.

4. | Genangan Air

Ketinggian lahan yang berbeda ndallgkup kawasan tama
menimbulkan permasalahan genangan. Hal ini dapaggasaggu
baik dari sisi ekologis maupun visual.

>

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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Gambar 4.25 Peta Analisis Potensi dan Per masalahan
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Arahan untuk analisis potensi dan permasalahan :

1. Seluruh bangunan bersejarah merupakan aset yaggtsaerharga, sehingga dengan
menjaga kelestariannya berarti menjaga aset terbalgi pemasukan daerah sekaligus
sebagai tanda penghargaan terhadap sejarah kejagaatianan di masa lalu. Oleh
karena itu, kompleks bangunan seperti Museum ASlojdbMasjid Muhammad
Salahuddin, dan Istana Lama (sekarang rumah dunaestip harus dijaga kelestariannya
sebagai bangunan monumental di tengah pesatnyaemaagan bangunan di
sekitarnya.

2. Lahan kosong yang berada di sebelah utara darintalijedikan sebagai lahan parkir.
Lahan tersebut diintegrasikan dengan penataan giaigikan terhadap taman. Taman
Serasuba harus dirancang untuk tidak memungkinkaldraan para pengguna bebas
keluar-masuk, sehingga selanjutnya setiap kendgpeagguna akan diarahkan agar
diparkir di lahan yang telah disediakan. Lahan pdagtsebut juga harus menyediakan
petugas tersendiri yang mengawasi setiap kendgeaandiparkir.

3. Melakukan upaya relokasi terhadap para PedagangLifak yang telah mengelompok
dan membangun lapak (tempat berjualan) di persigganalan sebelah utara dari
museum. Hal ini perlu dilakukan karena konsenjpasiagang tersebut tidak sesuai pada
tempatnya, sehingga dapat merusak estetika lingkundgelain itu juga dapat
menghambat arus kendaraan yang melewati jalur ietsé<egiatan pemindahan
(relokasi) para pedagang perlu dilakukan sosialisatebih dahulu oleh pihak yang
berwewenang agar tidak terkesan sepihak, sehinpgaagkan muncul pengertian serta
kesadaran dari pihak pedagang.

4. Melakukan penambahan lubang resapan di bagiansatasan drainase dan lubang
biopori di beberapa titik dalam taman sehingga rmeamgi potensi genangan.

5. Melakukan pengendalian tinggi bangunan untuk kawapardagangan dan jasa,
sehingga setiap bangunan mendapat akses yangesdradap sinar matahari.

6. Pemandangarview) dari dan ke arah beberapa bangunan bersejarair digar tetap
terbuka dalam perancangan lahan pengembangan taman

7. Melakukan pemagaran terhadap taman dengan bentod hbih baik dan dapat
mencerminkan taman sebagai landmark kawasan, salaupaya ini menghilangkan

kebiasaan pengguna untuk memarkir kendaraan dndalean taman.
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B. KONSEP PENATAAN

4.13 Visi Pengembangan Taman Serasuba

Visi pengembangan ditentukan dengan melihat kariaktiedan hasil analisis yang
telah dilakukan terhadap taman. Karakteristik tarsacara umum berupa ruang terbuka
publik yang berada dalam kawasan strategis sejdeah budaya, tetapi masih belum
dikembangkan secara maksimal. Hasil analisis teqhambjek penelitian menunjukkan
bahwa sebaran aktivitas dalam taman cenderung tieletur. Hal itu salah satunya
disebabkan oleh kebutuhan pengguna terhadap dasihiman belum terpenuhi. Dampak
paling terlihat dominan adalah aspek kenyamanamggqera menjadi sesuatu yang
diabaikan.

Berdasarkan beberapa aspek tersebut, penelitinmsikan visi sebagai payung
umum dalam konsep penataan Taman Serasuba, yéi@ciptanya taman kota yang
ramah, nyaman, dan terintegrasi dengan objek sejarah setempat sebagai pendukung upaya
peningkatan kualitas kawasan”. Visi yang telah ditentukan kemudian dibagi |agenjadi
beberapa konsep pengembangan agar mudah dijelaskarditerapkan dalam proses
penataan taman. Konsep pengembangan untuk tam@in thari 5 bagian, yaitu : 1)
Konsep Filosofi dan Citra Kawasan; 2) Kons€py Walk dan Integrasi; 3) Konsep
Vegetasi dan Elemen Air; 4) KonsE&ite Furniture; 5) Konsep Zonasi dan Tata Bangunan.

Seluruh konsep tersebut diuraikan dalam sub-babdmpengembangan.

Terciptanya taman kota yang ramah, nyaman, damegriasi dengan objek sejarah
setempat sebagai pendukung upaya peningkatandsikéitvasan
( .. Y 'd N\
Konsep Filosofi & Citra Kawasan Analisis Perkembangan Kawasan, Karakteristik TGL Kawasan
Analisis Tautan Lingkungan L
\ N
4 N\ . T
[ KonsepCity Walk & Integrasi Analisis Aksesibilitas Karakteristik Aksesibilitas
- J . J
i i ( . NIVe )
[ Konsep Vegetasi & Elemen Air Analisis LansekapSpftscape)
\ J Karakteristik Lansekap

-

/

\ J

Konsep Zonasi

’

Ruang dan Pengguna

- J

e N
Konsep Tata Bangunan Analisis Tampilan Bangunan

Aksesibilitas

KonsepSte Furniture ] Analisis LansekapHardscape)

\_
=
Analisis Jenis, Fungsi, dan Besaraf [ Karakteristik TGL, Aksesibilitas

Karakteristik TGL dan ]

A ¢
Analisis Kinerja Taman
Analisis Potensi Permasalahan

Gambar 4.26 Bagan Alur Hubungan Antara Visi, Konsep, Analisis, dan Karakteristik
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4.14 K onsep Pengembangan

Pertimbangan dalam menentukan konsep atau skepamngembangan untuk
Taman Serasuba dilihat dari 2 sisi, sesuai dengalse kedua aspek yang digunakan dari
Post Occupancy Evaluation, yaitu fisik (taman) damgisional (pengguna). Aspek fisik
mempertimbangkan kondisi fisik atau karakteristsar dari taman (misalnya luas lahan,
topografi, dan lain-lain), sedangkan aspek fung@ionempertimbangkan setiap variabel
yang terkait dengan pengguna.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan komponemskp pengembangan dari
sisi pengguna sesuai dengan pendapat Mathew Cari@®@8) bahwa ruang terbuka
publik dapat membentugense of place dengan mewadahi 3 hal, yaifetivity, Physical
Setting, dan Meaning. Di samping itu juga, sesuai dengan kriteria damiversity of
Washington (Park Evaluation Toolkit, 2010) bahwanw terbuka publik (taman) yang
baik harus memenuhi beberapa hal, yaitu :

1) Tingkat aksesibilitas taman

2) Kemampuan taman menarik pengguna
3) Kemampuan memberikan kenyamanan
4) Unik

5) Wadah interaksi

6) Rasa memiliki

7) Kelestarian lingkungan

( )

Aksesibilitas

Activity \

\,
Wadah Interaksi

. J

<
<

-

N
Menarik Pengguna

Physical Setting <:

\ <Z

' N
Unik

g J

' N\

Rasa Memiliki

\ <
4 A
Meaning »| Kenyamanan
\ Z
4 A
Kelestarian
. J

Gambar 4.27 Bagan Kriteria Konsep Pengembangan Taman
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Penataan Taman Serasuba berusaha menerapkan kmrsstpan yang bersifat
mixed use dengan peletakan fasilitas yang beragstapit tetap mempertimbangkan
kapasitas objek studi dalam kawasan bernilai dejirggi. Usaha yang dilakukan agar
tetap mempertimbangkan keberlanjutan dari setiajgkobistoris di dalam kawasan,
sehingga tidak terjadi konflik ruang dalam penatgan Taman Serasuba termasuk dalam
objek yang bernilai sejarah bagi Kota Bima, sehingmenataan yang utuh dengan
pertimbangan objek sejarah di sekitarnya sangdtrgeantuk dilakukan.

4.14.1 Konsep Filosofi dan Citra Kawasan

Perubahan guna lahan yang terjadi dengan sangat parus dikendalikan agar
tidak terus menggusur konsep nilai dan budaya ywteh diturunkan dari generasi
sebelumya. Penambahan bangunan komersial (perdagdag jasa) baru dalam kawasan
akan berdampak pada peningkatan kapasitas jalanyemg notabene memiliki lebar yang
tetap. Hal ini akan berpotensi menyebabkan kemackérelakaan, dan polusi (udara dan
suara). Arahan yang perlu dilakukan salah saturgyggah mempertahankan bangunan-
bangunan kuno yang ada agar tetap bertahan dami,lesthingga tetap menjadi simbol
representasi dari masing-masing filosofi guna lah8elain itu, perlu pembatasan
bangunan baru yang tidak dibangun pada lahan dgrggantukkan yang sesuai.

Konsep peletakan guna lahan yang diterapkan urdwkagan berupa kesatuan 3
elemen, yaitu pemerintah, masyarakat, dan aganemedfl pemerintah terletak di bagian
timur taman, diwakili oleh Museum ASI Mbojo. Elemagama (spiritual) terletak di
bagian selatan, diwakili oleh bangunan Masjid Agusigtan Muhammad Salahuddin
beserta perkuburan keluarga kesultanan. Elemen aredst terletak di bagian utara,

diwakili oleh rumah dinas Bupati Bima.
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Gambar 4.28 Peta Konsep Filosofi Tata Letak Bangunan di Sekeliling Taman

ye-qn-A103is0dal
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Gambar 4.29 Peta Konsep Citra Kawasan di Sekeliling Taman

ye-qn-A103is0dal
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Kondisi yang ada perlu dipertahankan dengan kopsepitas terhadap pengguna
berjalan kaki. Di samping itu, beberapa bangunasdj@ah yang ada di sekitar taman
telah sejak lama berdiri dan telah membentuk ailaai kawasan kesultanan sebagai
kawasan budaya, sehingga beberapa bangunan itagkimanya untuk dipertahankan.

Konsep citra kawasan dapat diterapkan dalam bebamgunan Museum ASI
Mbojo dan Masjid Sultan Salahuddin ditetapkan sebkmdmark bagi kawasan karena
masih menjadi bangunan menonjol dalam kapasitaselyagai bangunan bernilai sejarah;
persimpangan Jalan Sulawesi dan Jalan Pintu Gerthéetgpkan sebagaiode dalam
kawasan karena merupakan titik paling ramai dempgagerakan manusia dan kerndaraan;
sedangkaredge dalam kawasan adalah Jalan Sulawesi dan Jalan r8odKkatta sebagai
jalan dengan kapasitas pergerakan yang tinggi.

4.13.2 Konsep City Walk (Mall) dan Integrasi

Elemen yang direncanakan terdiri dari sirkulasideraan, sirkulasi pejalan kaki
(pedestrian way), jalur masuk — keluar ferance-exit), dan sistem perparkiran. Sirkulasi
kendaraan lancar dan dilalui oleh seluruh angkutatn, sebab dua jalur kendaraan yang
ada (Jalan Soekarno-Hatta dan Jalan Sulawesi) sekmjalan utama kota. Konsefity
Walk (Mall) secara umum dapat dibagi berdasarkan bemtak pola penataannya
(Rubenstein dalam Elfi, 2007). Mall berarti plazamum, jalan-jalan umum, atau pun
sekumpulan sistem jalan dengan belokan-belokan yuagcang khusus untuk pejalan
kaki. Pengertian lain dari Mall adalah suatu areeggrakan pada suatu area pusat bisnis
kota (CBD) yang lebih diorientasikan bagi pejalaamkik berbentuk pedestrian dengan
kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional. Maja merupakan salah satu tempat
orang berjalan dengan santai yang di sebelah kdawarkirinya terdapat deretan toko-toko
serta mudah dicapai dari tempat parkir kendaraagypgung.

Berdasarkan bentuknya Mall dapat dibedakan me@adn Mall (Mall Terbuka)
Enclosed Mall (Mall Tertutup), danintegrated Mall (Mall Gabungan), sedangkan
berdasarkan pola penataannya dapat dibedakan ménjadiall, Transit Mall, danSemi
Mall. Pada penerapannya konsep yang tepat untuk ak&zsiiaman Serasuba yaitu
Open Mall yang ditata berbentuk Semi Mall. Kelebihdgari Open Mall adalah ruang
terbuka menimbulkan kesan luas dan rileks sertaasmmal yang lebih murah. Penataan
dengan sifat Semi Mall berarti mengurangi jumlalurjdalu lintas dan kendaraan yang
diparkir, jalur untuk pejalan kaki diperluas, sedteengkapi dengan taman dan pepohonan
(vegetasi), penerangan, dan elemen luar lainnyanuki¢ Shirvani (1985), kunci

perencanaan konsepity Walk adalah keseimbangan antara jalur pejalan kaki dam j
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kendaraan, yaitu keseimbangan penggunaan elemalampé&gki untuk mendukung ruang
publik yang hidup dan menarik, serta memungkinkagidtan pencapaian, pelayanan jasa,
dan kebutuhan pribadi berlangsung secara optinakitoF keselamatan sangat memegang
peranan penting.

Konsep yang diterapkan untuk jalur kendaraan adklhain kepada simpul atau
pertemuannya dengan jalur paving di sisi utara tiaour taman. Pada setiap simpul
dibuatkan portal yang berfungsi sebagai pembatasags keluar-masuk kendaraan dapat
dibatasi hanya untuk kendaraan bermotor penggunearta Pada titik portal yang
direncanakan tersebut masing-masing diletakkarppoggaan yang memiliki fungsi filter
bagi kendaraan yang ingin masuk ke dalam taman.

Setelah simpul jalur kendaraan telah dibatasi, arafkan terbentuk jalur pejalan
kaki yang lebih nyaman di sebelah timur dan utaratdman. Pembatasan kendaraan yang
masuk jalur ini akan menimbulkan kenyamanan teiserithgi pejalan kaki dari
kebisingan dan polusi udara. Selain itu, jalur laeigkaki tersebut harus dipertahankan
tetapi didesain dengan motif atau corak yang tidakoton agar meningkatkan daya tarik
dan keramahan dalam pergerakan keluar-masuk taPwa.yang diterapkan untuk jalur
pejalan kaki di luar taman adalah dengan sirkdiasar atau langsung. Jalur pejalan kaki
untuk internal taman juga didesain agar memberikearyamanan dalam pergerakan. Pola
sirkulasi yang diterapkan berupa jalur berliku deméungsi ruang beragam, sehingga pola
radial pun dapat diterapkan.

Akses masuk taman dikurangi menjadi hanya 2 pi&rdasarkan analisis, kedua
pintu di bagian barat dan selatan langsung beratssi dengan jalan kolektor primer,
sehingga pergerakan pada kedua pintu masuk itu depbahaya dan juga mengganggu
pergerakan cepat kendaraan di ruas jalan. Peramcapigtu entrance/exit yang lebih
formal dan jelas dapat membantu pengelola dalamantzu pergerakan keluar dan masuk
lahan taman. Setelah kedua pintu bagian baratelatas ditutup, maka fungsi ruang yang
dirancang di kedua titik tersebut dapat diteraptearpa mengganggu sistem pergerakan.
Pada rencana yang diterapkan, pintu masuk sebé¢dah akan dijadikan sebagai akses
masuk éntrance), sedangkan pintu timur dirancang sebagai akdearkexit).

Penentuan lokasi parkir di luar lahan taman térkengan aspek kenyamanan
dalam taman. Hasil analisis menunjukkan bahwa kdéwars yang terjadi pada jalur pejalan
kaki eksisting disebabkan oleh setiap kendaraamdter dapat bebas masuk ke dalam
taman dan diparkir di atas jalur pejalan kaki teme Rencana yang diterapkan adalah

menempatkan lokasi parkir tersendiri pada lahamhggi sebelah utara taman. Bentuk



sistem perparkiran dirancang dengan pola tegak.llwahan parkir dibagi sedemikian rupa

agar dapat menampung kendaraan roda dua dan rqu#d. em

Tabel 4.18
Kebutuhan Ruang Parkir Untuk Taman
No. Rincian Jumlah Standart K ebutuhan
1. | Luas Efektit 600 n® Sesuai kondi: Semu
2. | Parkir Motol @Panjang = 3 met
@Lebar = 1 meter 2 nt 18 motor
Jumlah = 3
3. Parkir Mobil @Panjang = 5 meter
@Lebar = 3,5 meter 12 nf 7 mobil
Jumlah = 12,5 fn
4. | Dropped Kerb @Panjang :5 mete
@Lebar = 1 meter 4,5 nf 5 ruang
Jumlah =5 rh
5. | Dropping Off Point | @Panjang = 7 meter
@Lebar = 3 meter 15,64 ni 2 ruang

Jumlah =21 rh

Sumber : Car Park and Landscape Design, Sport England
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Gambar 4.30 Peta Konsep City Walk Taman
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Gambar 5.5 Peta Konsep City Walk Taman
Gambar 4.31 Peta Konsep Integrasi Taman

ye-qn-A103is0dal
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4.14.3 Konsep Tata Bangunan

Konsep tata bangunan digunakan untuk merinci kélaumuuang dalam taman
untuk menampung sejumlah persil bangunan yang akamcang. Kebutuhan taman
terhadap bangunan diperoleh dari hasil analisie®en taman, yaitu fisik dan fungsional.
Pada dasarnya tindak lanjut dari elemen fisik difgér dari observasi dan analisis variabel
yang terlihat secara langsung, sedangkan tindgktl&onsep untuk elemen fungsional
diperoleh dari observasi dan analisis variabel yadak dapat terlihat, namun hanya dapat
diamati dari pola perilaku pengguna taman. Bangyaag dimaksudkan dalam konsep ini
terdiri dari bangunan inti dan bangunan sirkulksinsep tata bangunan dibagi menjadi 3
bagian, yaitu konsep bentuk, pola, dan fungsi baagu
a. Bentuk bangunan

Bangunan inti pada umumnya berbentuk dasar peesegat. Bentuk ini bersifat
universal dan memiliki efisiensi dalam penggunadrah, terutama pada lahan taman yang
juga berbentuk dasar persegi empat. Bangunan ddyegaok persegi empat akan mudah
disesuaikan dengan kondisi awal lahan taman. Bargaimkulasi juga adalah bagian dari
elemen pembentuk taman yang akan dirancang. Banganberupa material paving yang
jalurnya dibentuk secara berliku untuk memungkingkses yang sama ke seluruh bagian
taman dan mengurangi kesan monoton.

Gambar 4.32 Konsep Bentuk Bangunan dalam Taman
Sumber : Hasil Analisis, 2012

b. Pola bangunan

Pola bangunan diletakkan secara linear dan melmghkengikuti bentuk lahan
taman, sehingga akan memungkinkan bagian tengahntanenjadi pusat orientasi dan
penggunaan bersama bagi pengunjung. Peletakanemmgang melingkar tersebut akan
mengurangi pembentukan ruang mati yang tak digunakebelakang setiap bangunan.
Pola bangunan linear melingkar ini lebih baik dalamembentuk pemandangan ke arah

tengah taman.



143

c. Peletakan bangunan
Peletakan elemen bangunan didasarkan atas 9 zomatglah ditentukan pada
observasi awal. Pembagian ini juga dapat menciptakgeraturan dalam penataan.

Tabel 4.19
Tujuan dan Alasan Peletakan Bangunan dalam Taman

No. Bangunan Tujuan Area Alasan Pemilihan
Peletakan

1. | Plaza . Sebagai titik Zona * Plaza ini telah
duduk dan berteduh yang nyaman ada pada kondisi

P Sebagai eksisting
tempat duduk orang tua memantau ¢ Memenuhi
anaknya di arena bermain kriteria sebagai
tempat yang
nyaman bagi
pengguna, di
antaranya
memiliki elemen
air dan vegetasi
yang teduh

¢ Mendukung
pengembangan
arena bermain
anak

2. Plaza | . Sebagai Zona VIl ¢ Memiliki luas

wadah aktivitas pemuda yang lebih yang memadai

atraktif sebagai area
untuk aktivitas
aktif

e Berada di sudut
taman, sehingga
pemandangan ke
tengah taman
bebas terbuka

« Di sebelah kiri
plaza terdapat
arena olahraga,
sehingga
memungkinkan
interaksi antar
pengguna yang
gemar olahraga

Arena . Menampung | Termasuk |« Memiliki luas
Olahraga berbagai aktivitas olahraga, seperti dalam zona l,| yang cukup
bermain bola, futsal, dan sebagainya IV, dan VII sebagai pusat
O Menjadi kegiatan olahraga
tempat bagi berlangsungnya event atau aktif dalam
kegiatan yang membutuhkan panggung taman

¢ Pada kondisi
eksisting di zona

ini terdapat
vegetasi sebagai
peneduh
4. | Arena . Menjadi Zona  Terintegrasi
Bermain Anak | wadah tempat bermain anak dengan Plaza |

. Agar sebagai tempat
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penyedia permainan bagi a-anak tidak
tersebar di beberapa bagian taman
Menyediaka
n arena bermain bagi anak yang bersifa
edukatif dan membangun kreativitas

1

yang nyamail
untuk orang tua
dalam menjaga
dan memantau
anaknya yang
sedang bermain
Merupakan titik
lokasi yang
cenderung
dijadikan tempat
penyediaan
sarana bermain
anak pada
kondisi eksisting

5. | Coffee Corner | e Menjadi Zona IX Zona ini terletak
tempat bersantai dan menikmati berbagai agak berjauhan
macam minuman dari keramaian

aktivitas aktif
lainnya

Dekat dengan
bangunan semi-
publik lainnya

6. | Sport Center . Wadah Zona IX Zona ini terletak
olahraga dalam ruangaimdoor) antara agak berjauhan
lain badminton, tennis, dan tenis meja. dari keramaian

aktivitas aktif
lainnya

Dekat dengan
bangunan semi-
publik lainnya

7. Toko Pernak e Deretan toko|  Zona IX Zona ini terletak

Pernik yang menjual berbagai pernak-pernik dan agak berjauhan
oleh-oleh khas daerah Bima dari keramaian
e Wadah aktivitas aktif
tempat berkumpulnya berbagai lainnya
komunitas pencinta budaya daerah Bima
Dekat dengan
bangunan semi-
publik lainnya
8. Kantor . Tempat yang| Zona lll Titik zona ini
Pengelola khusus diperuntukkan bagi pengelola berada pada

Tempat
penyimpanan material

sudut akhir dari
pada alur
pergerakan dalam
taman
Jauh dari
keramaian

Sumber : Hasil Pemikiran, 2012

4.14.4 Konsep Vegetasi dan Elemen Air

Konsep peletakan vegetasi dan elemen air sangéinpeRarena keduanya merupakan
komponen alamiah yang sangat mempengaruhi aspefarkaman pengguna. Vegetasi yang
digunakan untuk menjadi bagian dari desain tambeddikan berdasarkan fungsinya. Kebutuhan

taman terhadap vegetasi terdiri dari vegetasi denfgagsi peneduh, pengarah pergerakan,
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pembatas fisik, peredam kebisingan, dan penghidasiflkasi vegetasi yang direncanakan
peletakannya dalam area pengembangan dapat diussskagai berikut.

Tabel 4.20
Jenisdan Karakteristik Vegetas Pada Area Pengembangan Taman

No. Lokas Fungs Karakteristik Jenis Vegetas
1. Di setiap sudut laha | Penedu Bertajuk luas, rimbur - Nimba
pengembangan taman kerapatan daun yang tinggi, | - Pakis haji
ukuran batang besar - Akasia
2. Di sepanjang tepi jal. | Pen@rah gera Bertajuk runcing, perawat: |- Cemari
pejalan kaki mudah, ukuran batang sedang Palem raja
- Bonsai
3. Di sisi dalam pags Pembatas fisi Bertajuk indah, perawate - Sonokeling
sebelah barat dan mudabh, tidak merusak '
selatan taman konstruksi - Tanjung

- Tanaman perdu

4. Di sisi dalam pagar | Peredam bising Kerapatan sangat tinggi, - Teh pangkas
sebelah barat dan perawatan mudabh, tidak
. - Biola cantik
selatan taman merusak konstruksi
5. Di sisi dalam pagar Penghias Memiliki bunga yang - Tanaman perdu
sebelah timur dan berwarna indah, ukuran relatif
[ . - Bougenville
utara taman kecil, dalam jumlah yang
banyak, perawatan mudah | . Kembang sepatu

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Konsep penataan untuk elemen air dalam taman yaéionpertahankan keberadaannya
pada tengah-tengah Plaza-l dan menambahkan selmméneair di tengah taman sebagai pusat
orientasi pergerakan. Pada kondisi eksisting, letaknen air di tengah Plaza-l sudah tepat, tinggal
dilakukan perbaikan terhadap sirkulasi air agaakiidering mengalami kekeringan. Elemen air di
tengah taman dibentuk sekaligus sebagai monumen dageat lebih tinggi dan terlihat dari
berbagai sudut dalam taman. Sebagai upaya antiggdedap kontur lahan yang
sedikit landai di sebelah selatan, diletakkan lgbeegsapan di beberapa titik dalam taman agar

ketika ada rembesan air di musim hujan tidak tegadangan yang berlebihan.
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Gambar 4.33 Peta Konsep Vegetas dan Elemen Air
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4.14.5 Konsep Site Furniture

Konsepsite furniture mengatur dan merencanakan penataan beberapa eéemasn
taman, yaitu penerangan, papan informasi dan rekléeampat duduk, tempat sampah, dan
pagar. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, atiketbahwa elemen keralsafdscape)
dari taman masih terdapat kekurangan, baik dari &e@litas maupun kuantitas.
Ketersediaan berbagai elemeite furniture akan mendukung konsep pengembangan
taman dengan penambahan berbagai fasilitas dasifrnng yang beragam. Komponen
penerangan akan menciptakan suasana aman dalam damalam hari, papan informasi
dan reklame mendukung konsep integrasi antara tadasn bangunan bersejarah di
lingkungan sekitarnya. Ketersediaan tempat dudukieismpat sampah yang memadai akan
membuat pengguna merasa nyaman untuk berlama-laradebdalam taman. Komponen
pagar menjadi pembatas yang jelas bagi taman dengag di luarnya, sekaligus menjadi
pelindung taman dari akses yang terlalu bebas.

Lampu penerangan taman berbentuk terlalu penddknggsm dengan tingkat
vandalisme yang masih relatif tinggi akan berakipatia hilang dan rusaknya lampu
taman. Perlu perancangan kembali lampu penerarayanlgbih tinggi dan tahan terhadap
serangan dari luar. Perancangan dan penempataratteshopluk dalam taman perlu
diintegrasikan dengan keberadaan tempat sampalfudarelemen vegetasi agar tercipta
harmonisasi dalam penggunaannya. Papan informagpeaunjuk jalan bagi setiap fungsi
ruang yang berbeda perlu ditambahkan agar meneaiptakmudahan bagi pengunjung
baru dalam menelusuri taman khususnya dan linglkwagan pada umumnya. Pagar bagi
taman dalam kondisi eksisting masih terlalu pendehingga seiring dengan penataan
semua elemen taman, perlu juga merancang pagarsgfaihginggi dan mengurangi akses
yang terlalu bebas bagi pengunjung, terutama daméiari. Hal ini dapat mengurangi
akses taman oleh kelompok tuna wisma dan pedagamgan yang membentuk pola dan
visual tidak teratur.
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Gambar 4.34 Peta Konsep Elemen Site Furniture
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4.14.6 Konsep Zonasi

Konsep zonasi merupakan tindak lanjut dari anajesigs, fungsi, dan besaran
ruang pada bahasan sebelumnya. Berdasarkan aftaligisrdapat 3 fungsi, yaitu fungsi
publik, semi-publik, dan privat. Ketiga fungsi rgatersebut kemudian ditransformasikan
ke dalam ukuran-ukuran tertentu sesuai dengan kkéotdan juga luas efektif lahan
pengembangan. Jenis fasilitas yang direncanakamupalesn hasil pertimbangan atau
analisis dari persepsi dan perilaku pengguna tasema asumsi peneliti terhadap fungsi
ruang yang realistis (mudah dan mungkin diterapkadp lahan pengembangan.

Pembagian dan peletakan zona dalam taman diseswdekgan aspek aksesibilitas
pejalan kaki yang berada dalam taman. Zona publéattkan di bagian paling awal,
sebab pengguna yang masuk akan langsung menjunapaimé&nggunakan zona ini.
Selanjutnya zona semi-publik diletakkan setelahazpublik agar terdapat pemisah yang
jelas dengan zona privat. Zona semi-publik merupat@na terakhir yang dapat diakses

oleh umum, sebab zona privat hanya diperuntukkgngengelola taman.
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Gambar 4.35 Peta Konsep Zonasi Taman
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Gambar 4.36 Peta Konsep Penataan Taman Serasuba

4.14.7 Konsep Global Penataan Taman Serasuba
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Gambar 4.38 Desain Taman Serasuba Tampak Atas

4.15 Bentuk Desain Penataan Taman Serasuba
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Gambar 4.40 Desain Pedestrian Way Bagian Timur
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Gambar 4.42 Desain L ahan Parkir Taman
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Gambar 4.55 Desain Elemen Air Plaza |
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